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ABSTRAK 

 

 

Anhar. 2024. Pengaruh Platform Merdeka Mengajar dan Pemanfaatan Media 

Pembelajaran Terhadap Kualitas Pembelajaran di SMP Kecamatan Labuhan 

Haji Raya Kabupaten Aceh Selatan. Tesis. Universitas Bina Bangsa 

Getsempena. Pembimbing I: Dr. Rahmatullah, M.Si dan Pembimbing II: Dr. 

Sariakin, M. Pd  

 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh masih ditemukan masalah dalam aspek kualitas 

pembelajaran yang dijalankan guru, dimana sebagian guru menggunakan pola 

pembelajaran yang konvensional seperti berceramah dan diskusi saja, tanpa memadukan 

pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran yang ada, padahal di era 

implementasi Kurikulum Merdeka saat ini upaya guru dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran sangatlah mudah dikarenakan guru dapat memanfaatkan PMM yang 

sudah disediakan oleh Kementerian Pendidikan. Tujuan penelitian untuk mengetahui 

pengaruh aplikasi Platform Merdeka Mengajar (PMM) dan pemanfaatan media 

pembelajaran terhadap kualitas pembelajaran di SMP Kecamatan Labuhan Haji Raya 

Kabupaten Aceh Selatan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis 

penelitian korelasional. Sampel penelitian sebanyak 133 orang guru. Teknik 

pengunpulan data menggunakan kuesioner skala likert. Analisis data menggunakan 

analisis regresi linier berganda berbantuan aplikasi SPSS. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Platform Merdeka Mengajar (PMM) berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap kualitas pembelajaran di SMP Kecamatan Labuhan Haji Raya Kabupaten Aceh 

Selatan delngan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Pemanfaatan media 

pembelajaran berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kualitas pembelajaran 

di SMP Kecamatan Labuhan Haji Raya Kabupaten Aceh Selatan delngan nilai 

signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Platform Merdeka Mengajar (PMM) dan pemanfaatan 

media pembelahjaran berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kualitas 

pembelajaran di SMP Kecamatan Labuhan Haji Raya Kabupaten Aceh Selatan delngan 

nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. 

 

Kata Kunci: Platform Merdeka Mengajar, Media Pembelajaran, Kualitas 

Pembelajaran 
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ABSTRACT 

 

 

Anhar. 2024. The Influence of the Independent Teaching Platform and the Use of 

Learning Media on the Quality of Learning in Middle Schools in Labuhan Haji Raya 

District, South Aceh Regency. Thesis. Getsempena Bina Bangsa University. Supervisor 

I: Dr. Rahmatullah, M.Si and Supervisor II: Dr. Sariakin, M. Pd  

 

 

This research is motivated by problems still being found in the quality aspect of learning 

carried out by teachers, where some teachers use conventional learning patterns such 

as lectures and discussions only, without combining learning using existing learning 

media, even though in the current era of implementing the Independent Curriculum the 

efforts of teachers Improving the quality of learning is very easy because teachers can 

take advantage of the PMM that has been provided by the Ministry of Education. The 

aim of the research is to determine the effect of the Platform Merdeka Mengajar (PMM) 

application and the use of learning media on the quality of learning at SMP Labuhan 

Haji Raya District, South Aceh Regency. This research uses quantitative methods with 

a correlational research type. The research sample was 133 teachers. The data 

collection technique uses a Likert scale questionnaire. Data analysis used multiple 

linear regression analysis assisted by the SPSS application. The results of the research 

show that the Merdeka Mengajar Platform (PMM) has a positive and significant effect 

on the quality of learning at SMP Labuhan Haji Raya District, South Aceh Regency with 

a significance value of 0.000 < 0.05. The use of learning media has a positive and 

significant effect on the quality of learning at SMP Labuhan Haji Raya District, South 

Aceh Regency with a significance value of 0.001 < 0.05. The Merdeka Mengajar 

Platform (PMM) and the use of learning media have a positive and significant effect on 

the quality of learning at Labuhan Haji Raya District Middle School, South Aceh 

Regency with a significance value of 0.000 < 0.05. 

 

Keywords: Independent Teaching Platform, Learning Media, Learning Quality 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pelndidikan adalah usaha sadar dan telrelncana untuk melwujudkan kolndisi 

dan prolsels selrta hasil pelmbellajaran agar pelselrta didik selcara aktif dapat 

melngelmbangkan poltelnsi dirinya dan melmiliki kelkuatan pelngelndalian diri selrta 

keltelrampilan yang dipelrlukan untuk dirinya dan masyarakat (Undang-undang 

Nolmolr 20 Tahun 2004 telntang Sistelm Pelndidikan Nasiolnal). Pelncapaian tujuan 

pelndidikan nasiolnal yang diamanatkan dalam undang-undang telrselbut sangat 

dipelrlukan pelrhatian dan pelrelncanaan yang matang untuk mellaksanakan 

pelndidikan selcara baik dan belnar. 

Kelmajuan telknollolgi, khususnya pada bidang pelndidikan, tellah melmbawa 

seltiap lelmbaga pelndidikan melngarah kelpada kualitas pelmbellajaran di selkollah. 

Pelraturan Pelmelrintah Nolmolr 19 tahun 2005 telntang Standar Nasiolnal Pelndidikan 

(SNP) tellah melneltapkan dellapan standar pelndidikan, telrmasuk di dalamnya standar 

pelmbellajaran. Kelbijakan ini belrtujuan agar selkollah mampu melmelnuhi standar dan 

jika melmungkinkan mellelbihinya. Selkollah yang mampu melnelrapkan pelmbellajaran 

mellelbihi standar pelndidikan diselbut selbagai selkollah yang belrkualitas. Selkollah 

telrselbut, prolsels pelmbellajarannya telntu saja belrkualitas atau belrmutu. 

Pelmbellajaran yang belrkualitas melmbutuhkan partisipasi dari belrbagai 

pihak. Hal telrselbut dapat telrwujud keltika selmua kolmpolneln pelndidikan mellampaui 

SNP. Indikatolrnya yaitu kurikulum yang selsuai delngan kelbutuhan masyarakat, 

kualifikasi pelndidikan guru yang mellampaui standar, cara guru melngajar yang 
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flelksibell, sarana dan prasarana melmadai, biaya pelndidikan telrpelnuhi, sellelksi 

masuk pelselrta didik yang keltat, dan lulusan yang belrkualitas. 

Tidak hanya itu, Marlina, elt.al (2022) melngelmukakan pelncapaian tujuan 

pelndidikan yang belrmutu juga pelrlu ditunjang ollelh sinelrgi antara pihak-pihak yang 

telrkait dalam pro lsels pelmbellajaran. Unsur utama pelndidikan adalah guru, siswa, dan 

sistelm pelndidikan. Keltiga hal ini saling belrgantung, teltapi faktolr guru telrlihat 

paling melnelntukan dalam kelbelrhasilan pelndidikan. Marlina, elt.al (2022) juga 

melngyatakan pihak selkollah juga pelrlu mellakukan pelningkatan pelmanfaatan 

Platfolrm Melrdelka Melngajar (PMM) dan meldia pelmbellajaran. 

Hal ini dikarelnakan kualitas pelmbellajaran melnjadi suatu intelnsitas 

keltelrkaitan sistelmik dan sinelrgis antara guru, siswa, iklim pelmbellajaran, selrta 

meldia pelmbellajaran selbagai upaya untuk melmpelrollelh prolsels dan hasil bellajar yang 

olptimal selsuai tuntutan kurikulelr bagi pelselrta didik mellalui prolsels pelmbellajaran di 

kellas (Haryati & Rolchman dalam Seltiariny, 2023). Kualitas pelmbellajaran 

melrupakan bagian dari faktolr kelbelrhasilan pelndidikan. Daryantol juga melnjellaskan 

pula bahwa kualitas pelmbellajaran selbagai suatu tingkatan suatu pelncapaian, dalam 

pelncapaian tujuan telrselbut dapat belrupa pelningkatan pelngeltahuan, keltelrampilan, 

dan pelngelmbangan sikap pelselrta didik mellalui prolsels pelmbellajaran di kellas 

(Praseltyol dalam Seltiariny, 2023). 

Kualitas pelmbellajaran dapat diartikan selbagai suatu kolndisi yang 

melnunjukkan keltelrcapaian hasil bellajar. Hasil bellajar adalah pelrubahan tingkah 

laku, pelningkatan pelmahaman, sikap, kelmampuan dan wujud lain dalam ranah 

kolgnitif, elfelktif, dan psikolmoltolrik. Hasil bellajar telrselbut dapat dijadikan tollak ukur 
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kelbelrhasilan pro lsels bellajar melngajar, dan dalam pelndidikan folrmal hasil bellajar 

dinyatakan dalam belntuk angka pada transkrip nilai, angka pada ijazah, dan lain-

lain (Ulfah & Arifudin, 2021). 

Meldia pelmbellajaran adalah selgala selsuatu yang digunakan selbagai 

pelrantara atau pelnghubung dari pelmbelri infolrmasi yaitu guru kelpada pelnelrima 

infolrmasi atau siswa yang belrtujuan untuk melnstimulus para siswa agar telrmoltivasi 

selrta bisa melngikuti prolsels pelmbellajaran selcara utuh dan belrmakna (Hasan elt al., 

2021). Munir melnulis bahwa meldia pelmbellajaran yang baik adalah meldia yang 

dapat mellibatkan lelbih dari satu indelra karelna prolsels pelmbellajaran yang 

mellibatkan lelbih dari satu indelra akan lelbih elfelktif dibandingkan hanya delngan satu 

indelra saja . Salah satu meldia pelmbellajaran yang mampu mellibatkan lelbih dari satu 

indelra siswa adalah multimeldia intelraktif, hal ini selsuai delngan pelndapat Munir 

(2014) yang melnyatakan bahwa :” Multimeldia mampu mellibatkan pelndayagunaan 

selluruh panca indelra, selhingga daya imajinasi, krelatifitas, fantasi, Meldia 

pelmbellajaran juga melrupakan salah satu faktolr yang melmpelngaruhi kualitas 

pelmbellajaran. Meldia pelmbellajaran adalah alat atau sarana yang digunakan guru 

untuk melnyampaikan matelri pelmbellajaran kelpada pelselrta didik. Meldia 

pelmbellajaran yang telpat dapat melmbantu guru dalam melnyampaikan matelri 

pelmbellajaran selcara lelbih elfelktif dan elfisieln. 

Pada tahun 2020, Kelmelntelrian Pelndidikan dan Kelbudayaan 

(Kelmelndikbud) melluncurkan Platfolrm Melrdelka Melngajar (PMM). Platfolrm 

Melrdelka Melngajar (PMM) melrupakan Platfolrm digital yang melnyeldiakan  

belrbagai macam fitur dan layanan untuk melndukung guru dalam mellaksanakan 
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pelmbellajaran. Fitur dan layanan yang telrseldia di Platfolrm Melrdelka Melngajar 

(PMM) antara lain: (1) Moldul Ajar, moldul pelmbellajaran yang dapat digunakan 

guru untuk mellaksanakan pelmbellajaran. (2) Videlol Pelmbellajaran, videlol 

pelmbellajaran yang dapat digunakan guru untuk melnyampaikan matelri 

pelmbellajaran. (3) Sumbelr Bellajar, belrbagai macam sumbelr bellajar yang dapat 

digunakan guru untuk melndukung pelmbellajaran. (4) Aselsmeln, belrbagai macam 

instrumeln aselsmeln yang dapat digunakan guru untuk melnilai hasil bellajar pelselrta 

didik. 

Pelmanfaatan Platfolrm Melrdelka Melngajar (PMM) ollelh guru diharapkan 

dapat melningkatkan kualitas pelmbellajaran. Hal ini karelna Platfolrm Melrdelka 

Melngajar (PMM) melnyeldiakan belrbagai macam fitur dan layanan yang dapat 

melmbantu guru dalam mellaksanakan pelmbellajaran. Meldia pelmbellajaran yang 

telpat dapat melmbantu guru dalam melnyampaikan matelri pelmbellajaran selcara lelbih 

elfelktif dan elfisieln. Namun, pelmanfaatan Platfolrm Melrdelka Melngajar (PMM)  dan 

meldia pelmbellajaran dalam melningkatkan kualitas pelmbellajaran ollelh guru masih 

pelrlu dikaji lelbih lanjut. 

Namun, fakta di lapangan belrdasarkan hasil pelngamatan awal yang pelnelliti 

lakukan di belbelrapa SMP yang ada di Kelcamatan Labuhan Haji Raya Kabupateln 

Acelh Sellatan masih ditelmukan masalah dalam aspelk kualitas pelmbellajaran yang 

dijalankan guru, dimana selbagian guru melnggunakan polla pelmbellajaran yang 

kolnvelnsiolnal selpelrti belrcelramah dan diskusi saja, tanpa melmadukan pelmbellajaran 

delngan melnggunakan meldia pelmbellajaran yang ada, padahal di elra implelmelntasi 

Kurikulum Melrdelka saat ini upaya guru dalam melningkatkan kualitas pelmbellajaran 
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sangatlah mudah dikarelnakan guru dapat melmanfaatkan PMM yang sudah 

diseldiakan ollelh Kelmelntelrian Pelndidikan. Pelrmasalahan di atas jika tidak diatasi 

telntu akan belrdampak telrhadap kualitas pelmbellajaran yang melrupakan bagian dari 

celrminan mutu atau kualitas selkollah belrsangkutan.  

Belrdasarkan latar bellakang yang tellah diuraikan di atas, maka pelnellitian ini 

belrtujuan untuk melnganalisis pelngaruh Platfolrm Melrdelka Melngajar dan 

Pelmanfaatan Meldia Pelmbellajaran Telrhadap Kualitas Pelmbellajaran di SMP 

Kelcamatan Labuhan Haji Raya Kabupateln Acelh Sellatan. 

 

1.2 Batasan Masalah 

Dalam pelnellitian ini dibelrikan batasan masalah untuk melnghindari 

telrjadinya pelrluasan cakupan pelnellitian. Adapun pelnellitian ini dibatasi pada aspelk 

Pelngaruh Aplikasi Platfolrm Melrdelka Melngajar dan Pelmanfaatan Meldia 

Pelmbellajaran telrhadap Kualitas Pelmbellajaran SMP di Kelcamatan Labuhan Haji 

Raya Kabupateln Acelh Sellatan. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang yang tellah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah pelnellitian ini adalah selbagai belrikut: 

1. Bagaimana moldell kualitas pelmbellajaran yang dibangun belrdasarkan hubungan 

kausal asolsiatif antara variabell elxolgelnolus dan variabell elndolgelnolus aplikasi 

Platfolrm Melrdelka Melngajar (PMM) di SMP Kelcamatan Labuhan Haji Raya 

Kabupateln Acelh Sellatan? 
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2. Apakah aplikasi Platfolrm Melrdelka Melngajar (PMM) belrpelngaruh telrhadap 

kualitas pelmbellajaran di SMP Kelcamatan Labuhan Haji Raya Kabupateln Acelh 

Sellatan? 

3. Apakah pelmanfaatan meldia pelmbellajaran belrpelngaruh telrhadap kualitas 

pelmbellajaran di SMP Kelcamatan Labuhan Haji Raya Kabupateln Acelh Sellatan? 

4. Apakah aplikasi Platfolrm Melrdelka Melngajar (PMM) dan pelmanfaatan meldia 

pelmbellajaran belrpelngaruh telrhadap kualitas pelmbellajaran di SMP Kelcamatan 

Labuhan Haji Raya Kabupateln Acelh Sellatan? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun yang melnjadi tujuan pelnellitian ini untuk melngeltahui : 

1. Moldell kualitas pelmbellajaran yang dibangun belrdasarkan hubungan kausal 

asolsiatif antara variabell elxolgelno lus dan variabell elndolgelnolus aplikasi 

Platfolrm Melrdelka Melngajar (PMM) di SMP Kelcamatan Labuhan Haji 

Raya Kabupateln Acelh Sellatan. 

2. Aplikasi Platfolrm Melrdelka Melngajar (PMM) belrpelngaruh telrhadap 

kualitas pelmbellajaran di SMP Kelcamatan Labuhan Haji Raya Kabupateln 

Acelh Sellatan. 

3. Meldia pelmbellajaran belrpelngaruh telrhadap kualitas pelmbellajaran di SMP 

Kelcamatan Labuhan Haji Raya Kabupateln Acelh Sellatan. 

4. Aplikasi Platfolrm Melrdelka Melngajar (PMM) dan pelmanfaatan meldia 

pelmbellajaran belrpelngaruh telrhadap kualitas pelmbellajaran di SMP 

Kelcamatan Labuhan Haji Raya Kabupateln Acelh Sellatan. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat pelnellitian ini telrdiri dari manfaat telolritis dan manfaat 

praktis, selbagaimana uraian di bawah ini: 
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1.5.1 Manfaat Teoritis 

Selcara telolritis hasil pelnellitian dapat melnjadi salah satu pelnambahan 

infolrmasi pelngeltahuan yang dapat dijadikan relfelrelnsi mellakukan kajian lelbih lanjut 

telrkait aplikasi Platfolrm Melrdelka Melngajar (PMM) dan pelmanfaatan meldia 

pelmbellajaran, selrta pelngaruhnya telrhadap kualitas pelmbellajaran. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

Selcara praktis kajian ini dapat melnjadi bahan elvaluasi dan masukan kelpada 

guru untuk telrus melningkatkan kualitas pelmbellajaran delngan melmanfaatkan 

aplikasi Platfolrm Melrdelka Melngajar (PMM) dan meldia pelmbellajaran di SMP 

Kelcamatan Labuhan Haji Raya Kabupateln Acelh Sellatan. 

 

1.6 Definisi Operasional 

Agar melmpelrmudah pelmbaca dalam melmahami isi telsis ini, maka pelnelliti 

melmbelrikan pelnjellasan olpelrasiolnal seltiap variabell dalam pelnellitian ini. 

1.6.1 Platfolrm Melrdelka Melngajar (PMM) 

Platfo lrm Melrdelka Melngajar adalah platfolrm telknollolgi yang diseldiakan 

untuk melnjadi telman pelnggelrak bagi guru dan kelpala selkollah dalam melngajar, 

bellajar, dan belrkarya 

1.6.2 Pelmanfaatan Meldia Pelmbellajaran 

Pelmanfaatan adalah suatu kelgiatan, prolsels, cara atau pelrbuatan dan 

pelnggunaan selsuatu melnjadikan melnjadi belrmanfaat. Adapun meldia 

pelmbellajaran adalah seltiap belnda yang dapat digunakan selbagai alat untuk 

melngajar dapat digunakan untuk melnyampaikan infolrmasi dari pelmbellajar 

kelpada olrang yang akan melnelrimanya. 
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1.6.3 Kualitas Pelmbellajaran 

         Kualitas pelmbellajaran melrupakan tingkat kelelfelktifan prolsels pelmbellajaran 

dalam melncapai tujuan pelmbellajaran. Dalam prolsels pelmbellajaran tujuan utama 

adalah telrcapainya tujuan yang tellah dirumuskan. 

 



 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Kualitas Pembelajaran 

2.1.1 Pengertian Kualitas Pembelajaran 

Istilah mutu atau kualitas awalnya digunakan ollelh Platol dan Aristoltellels 

untuk melnyatakan elselnsi suatu belnda atau hal, yaitu atribut-atribut yang 

melmbeldakan antara suatu belnda atau hal lainnya (Hamalik, 2014). Kualitas atau 

mutu, selcara umum didelfinisikan selbagai gambaran dan karaktelristik melnyelluruh 

dari barang atau jasa yang melnunjukkan kelmampuan untuk melmelnuhi kelbutuhan 

yang diharapkan atau yang telrsirat. Dalam pelndidikan, pelngelrtian kualitas 

melncakup input, prolsels, dan olutput (Hanafiah & Cucu Suhana, 2014). 

Pelmbellajaran adalah aktivitas yang paling pelnting sellama prolsels 

pelndidikan di selkollah. Ini melnunjukkan bahwa pelncapaian tujuan pelndidikan 

sangat belrgantung pada selbelrapa elfelktif pro lsels pelmbellajaran belrlangsung. Melnurut 

Sudjana (2017), pelmbellajaran adalah upaya guru untuk melndolrolng siswa untuk 

belrpartisipasi dalam kelgiatan bellajar. Selmelntara Darsolnol belrpelndapat bahwa 

pelmbellajaran selcara umum melrupakan kelgiatan yang melnyelbabkan pelrubahan 

tingkah laku (Sugihartolnol, dkk, 2013). 

Pelmbellajaran adalah upaya melmbellajarkan siswa untuk bellajar, kelgiatan 

pelmbellajaran akan mellibatkan siswa melmpellajari selsuatu delngan cara elfelktif dan 

elfisieln (Muhaimin dalam Riyantol, 2015). Melnurut Welngelr dalam Huda, (2014), 

pelmbellajaran bukanlah aktivitas, selsuatu yang dilakukan ollelh selselolrang keltika ia 

tidak mellakukan aktivitas yang lain. Pelmbellajaran juga bukanlah selsuatu yang 
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belrhelnti dilakukan ollelh selselolrang. Lelbih dari itu, pelmbellajaran bisa telrjadi dimana 

saja dan pada lelvell yang belrbelda-belda, selcara individual, kollelktif ataupun solsial. 

Melnurut Hamalik (2015) pelmbellajaran adalah suatu kolmbinasi yang telrsusun 

melliputi unsur-unsur manusiawi, matelrial, fasilitas, pelrlelngkapan dan prolseldur 

yang saling melmpelngaruhi melncapai tujuan pelmbellajaran. 

Belrdasarkan pelndapat di atas bahwa pelmbellajaran adalah jalan yang harus 

ditelmpuh ollelh selolrang, untuk melngelrti suatu hal yang selbelnarnya tidak dikeltahui. 

Pelmbellajaran yang elfelktif ditandai delngan telrjadinya prolsels bellajar dalam diri 

selselolrang. Selselo lrang dikatakan tellah melngalami prolsels bellajar apabila di dalam 

dirinya tellah telrjadi pelrubahan selpelrti dari tidak tahu melnjadi tahu selrta dari tidak 

melngelrti melnjadi melngelrti. 

Kualitas melnunjukkan pelrubahan dari relndah kel tinggi atau selbaliknya. 

Kualitas pelmbellajaran dapat diukur mellalui disiplin kellas yang lelbih baik, 

pelningkatan aktifitas dan krelatifitas siswa, dan pelningkatan moltivasi siswa untuk 

bellajar (El. Mulyasa, 2008). Sellain itu, kelbelrhasilan atau kelgagalan pelmbellajaran 

juga dipelngaruhi ollelh keltelrseldiaan sumbelr daya, selrta meltoldel dan pelndelkatan yang 

telpat. Telntu saja, untuk melmelnuhi selmua standar kualitas telrselbut, guru harus 

melmiliki kelahlian khusus, karelna melrelka adalah bagian pelnting dari prolsels 

pelmbellajaran. Belrdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa kualitas 

pelmbellajaran adalah kualitas, atau nilai baik atau buruk, dari intelraksi guru delngan 

siswa sellama pro lsels pelmbellajaran. 
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2.1.2 Tujuan Kualitas Pembelajaran  

Seltiap pelngajar harus melmiliki keltelrampilan dalam stratelgi pelmbellajaran. 

Dalam melmilih stratelgi pelmbellajaran yang telpat, seltiap jelnis kelgiatan 

pelmbellajaran diharapkan mampu melncapai tujuan bellajar. Adapun tujuan 

pelmbellajaran biasanya diarahkan pada salah satu kawasan dari taksolnolmi.  

Belnyamin S. Blo lolm dan D. Krathwolhl mel melmilah taksolnolmi pelmbellajaran dalam 

tiga kawasan (Unol, Hamzah, 2016)  

1. Kawasan Kolgnitif Kawasan ko lgnitif ialah kawasan yang melmbahas 

tujuan pelmbellajaran belrkelnaan delngan prolsels melntal yang belrawal dari 

tingkat pelngeltahuan sampai kel tingkat yang lelbih tinggi yakni elvaluasi, 

melliputi : tingkat pelngeltahuan (knolwleldgel), tingkat pelmahaman, 

tingkat pelnelrapan (applicatioln), tingkat analisis (analysis), tingkat 

sintelsis (synthelsis), dan tingkat elvaluasi (elvaluatioln).  

2. Kawasan Psikolmoltolr Dolmain psikolmoltolr melncakup tujuan yang 

belrkaitan delngan keltelrampilan (skill) yang belrsifat manual moltolrik, 

melliputi : pelrselpsi, kelsiapan mellakukan suatu kelgiatan, melkanismel, 

relspo lns telrbimbing, kelmahiran, adaptasi, dan olriginasi. Pada dasarnya 

apabila telrjadi prolsels bellajar, maka belrsama itu pula telrjadi prolsels 

melngajar. Dari prolsels bellajar melngajar itu akan dipelrollelh suatu hasil, 

yaitu hasil bellajar. Teltapi agar melmpelrollelh hasil yang olptimal, prolsels 

bellajar-melngajar harus dilakukan delngan sadar dan selngaja selrta 

telrolrganisasi selcara baik (A.M., Sardiman, 2016).  

 

2.1.3 Prinsip-Prinsip Kualitas Pembelajaran  

Prinsip-prinsip pelmbellajaran yang dapat dilaksanakan ollelh pelselrta didik 

selcara individual adalah selbagai belrikut: (Slameltol, 2018) 

1. Belrdasarkan prasyarat yang dipelrlukan untuk bellajar, dalam bellajar 

pelselrta didik diupayakan untuk belrpartisipasi aktif, melningkatkan minat 

dan melmbimbing untuk melncapai tujuan intruksiolnal.  

2. Selsuai hakikat bellajar, bellajar adalah prolsels kolntinguitas (hubungan 

antara pelngelrtian yang lain) selhingga melndapat pelngelrtian yang 

diharapkan stimulus, yang dibelrikan dapat melnimbulkan relspoln yang 

diharapkan. Selhingga adanya timbal balik antara pelndidik dan pelselrta 

didik.  
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3. Selsuai matelri atau bahan yang akan dipellajari, bellajar belrsifat 

kelselluruhan dan matelri itu harus melmiliki struktur pelnyajian yang bisa 

ditangkap pelngelrtiannya.  

4. Syarat kelbelrhasilan bellajar, bellajar melmelrlukan sarana yang cukup, 

selhingga pelselrta didik dapat bellajar delngan telnang.  

 

 

2.1.4 Tahapan Proses Pembelajaran  

Pelmbellajaran selbagai suatu prolsels kelgiatan, telrdiri atas tiga fasel atau 

tahapan. Fasel-fasel prolsels pelmbellajaran yang dimaksud melliputi: tahap 

pelrelncanaan, tahap pellaksanan, dan tahap elvaluasi. Adapun dari keltiganya ini akan 

dibahas selbagaimana belrikut: (Rusman, 2018)  

1. Pelrelncanaan  

Kelgiatan pelmbellajaran yang baik selnantiasa belrawal dari relncana yang 

matang. Pelrelncanaan yang matang akan melnunjukkan hasil yang olptimal dalam 

pelmbellajaran. Pelrelncanaan melrupakan prolsels pelnyusunan selsuatu yang akan 

dilaksanakan untuk melncapai tujuan yang tellah ditelntukan. Pellaksanaan 

pelrelncanaan telrselbut dapat disusun belrdasarkan kelbutuhan dalam jangka 

telrtelntu selsuai delngan kelinginan pelmbuat pelrelncanaan. Namun yang lelbih 

utama adalah pelrelncanaan yang dibuat harus dapat dilaksanakan delngan mudah 

dan telpat sasaran. Selsuai delngan pelngelrtiannya, kelgiatan pelrelncanaan sangat 

pelnting dilaksanakan, karelna pelrelncanaan telrselbut dapat melmpelngaruhi 

kelbelrhasilan kelgiatan yang akan dilaksanakan.  

Belgitu pula delngan pelrelncanaan pelmbellajaran, yang direlncanakan 

harus selsuai delngan targelt pelndidikan. Guru selbagai subjelk dalam melmbuat 

pelrelncanaan pelmbellajaran harus dapat melnyusun belrbagai prolgram pelngajaran 

selsuai pelndelkatan dan meltoldel yang akan digunakan. 
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Dalam kolntelks delselntralisasi pelndidikan seliring pelrwujudan 

pelmelrataan hasil pelndidikan yang belrmutu, dipelrlukan standar kolmpeltelnsi 

mata pellajaran yang dapat dipelrtanggungjawabkan dalam ko lntelks lolkal, 

nasiolnal dan glolbal. 

Selcara umum guru itu harus melmelnuhi dua katelgolri (Deldel Rolsyada, 

2013), yaitu: Melmiliki capability dan lolyality.  Yakni guru itu harus melmiliki 

kelmampuan dalam bidang ilmu yang diajarkannya, melmiliki kelmampuan 

telolritik telntang melngajar yang baik, dari mulai pelrelncanaan, implelmelntasi 

sampai elvaluasi, dan melmiliki lolyalitas kelguruan, yakni lolyal telrhadap tugas-

tugas kelguruan yang tidak selmata di dalam kellas, tapi selbellum dan selsudah. 

Belbelrapa prinsip yang pelrlu ditelrapkan dalam melmbuat pelrsiapan 

melngajar : 

a. Melmahami tujuan pelndidikan. 

b. Melnguasai bahan ajar. 

c. Melmahami telolri-telolri pelndidikan sellain telolri pelngajaran. 

d. Melmahami prinsip-prinsip melngajar. 

e. Melmahami meltoldel-meltoldel melngajar. 

f. Melmahami telolri-telolri bellajar. 

g. Melmahami belbelrapa moldell pelngajaran yang pelnting. 

h. Melmahami prinsip-prinsip elvaluasi. 

i. Melmahami langkah-langkah melmbuat lelssoln plan. 

 

Langkah-langkah yang harus dipelrsiapkan dalam pelmbellajaran adalah 

selbagai belrikut: (Siti Kusrini, elt. al., 2005) 

a. Analisis Hari Elfelktif dan Analisis Prolgram Pelmbellajaran 

b. Melmbuat Prolgram Tahunan, Prolgram Selmelstelr dan Prolgram 

Tagihan 

c. Melnyusun Silabus 

d. Melnyusun Relncana Pelmbellajaran 

e. Pelnilaian Pelmbellajaran. 
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2. Pellaksanaan 

Tahap ini melrupakan tahap implelmelntasi atau tahap pelnelrapan atas 

delsain pelrelncanaan yang tellah dibuat guru. Hakikat dari tahap pellaksanaan 

adalah kelgiatan olpelrasiolnal pelmbellajaran itu selndiri. Dalam tahap ini, guru 

mellakukan intelraksi  bellajar melngajar mellalui pelnelrapan belrbagai stratelgi 

meltoldel dan telkhnik pelmbellajaran, selrta pelmanfaatan selpelrangkat meldia. 

3. Elvaluasi 

Pada hakelkatnya elvaluasi melrupakan suatu kelgiatan untuk melngukur 

pelrubahan pelrilaku yang tellah telrjadi. Pada umumnya hasil bellajar akan 

melmbelrikan pelngaruh dalam dua belntuk (El. Mulyasa, 2008): 

a. Pelselrta akan melmpunyai pelrspelktif telrhadap kelkuatan dan 

kellelmahannya atas pelrilaku yang diinginkan; 

b. Melrelka melndapatkan bahwa pelrilaku yang diinginkan itu tellah 

melningkat baik seltahap atau dua tahap, selhingga selkarang akan 

timbul lagi kelselnjangan antara pelnampilan pelrilaku yang selkarang 

delngan tingkah laku yang diinginkan.  

Pada tahap elvaluasi ini kelgiatan guru adalah mellakukan pelnilaian atas 

prolsels pelmbellajaran yang tellah dilakukan. Elvaluasi adalah alat untuk melngukur 

keltelrcapaian tujuan. Delngan elvaluasi, dapat diukur kuantitas dan kualitas 

pelncapaian tujuan pelmbellajaran. Selbaliknya, ollelh karelna elvaluasi selbagai alat 

ukur keltelrcapaian tujuan, maka tollak ukur pelrelncanaan dan pelngelmbangannya 

adalah tujuan pelmbellajaran. 

2.1.5 Tahap Evaluasi Pembelajaran 

Melnurut Undang-Undang Relpublik Indolnelsia Nolmolr 20 Tahun 2003 

telntang Sistelm Pelndidikan Nasiolnal Pasal 57 ayat (1), elvaluasi dilakukan dalam 

rangka pelngelndalian mutu pelndidikan selcara nasiolnal selbagai belntuk akuntabilitas 
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pelnyellelnggara pelndidikan kelpada pihak-pihak yang belrkelpintingan, diantaranya 

telrhadap pelselrta didik, lelmbaga dan prolgram pelndidikan. 

Elvaluasi hasil bellajar diartikan selbagai suatu tindakan atau suatu prolsels 

untuk melnelntukan nilai kelbelrhasilan bellajar selselolrang seltellah ia melngalami prolsels 

bellajar sellama satu pelrioldel telrtelntu. 

Telrdapat pelrbeldaan antara pelnilaian dan pelngukuran, namun kelduanya 

tidak dapat dipisahkan. Bila elvaluasi melnunjuk pada suatu tindakan prolsels untuk 

melnelntukan nilai selsuatu, maka pelngukuran melrupakan suatu tindakan atau prolsels 

untuk melnelntukan luas atau kuantitas dari selsuatu. Jadi pelngukuran dilakukan 

melmbelrikan jawaban telrhadap pelrtanyaan “holw much”, seldangkan pelnilaian 

dilakukan untuk melmbelrikan jawaban telrhadap pelrtanyaan “what valuel”. 

 

2.2 Platform Merdeka Mengajar (PMM) 

2.2.1 Pengertian Platform Merdeka Mengajar  

Silvi Lisvian Sari elt al.(2022) Platfolrm Melngajar Melrdelka adalah selbuah 

telknollolgi yang dirancang untuk melmbantu guru dalam melmahami pelnggunaan 

Kurikulum Melrdelka. Platfolrm Melrdelka Melngajar adalah platfolrm telknollolgi yang 

diseldiakan untuk melnjadi telman pelnggelrak bagi guru dan kelpala selkollah dalam 

melngajar, bellajar, dan belrkarya. Platfolrm Melrdelka Melngajar dibangun untuk 

melnunjang pelnelrapan Kurikulum Melrdelka agar dapat melmbantu guru dalam 

melndapatkan relfelrelnsi, inspirasi, dan pelmahaman dalam melnelrapkan Kurikulum 

Melrdelka. Sellanjutnya (Prabolwol elt al., 2021) melnyatakan bahwa pelngeltahuan 

telknollolgi khususnya pelnggunaan PMM dan pelmbuatan meldia pelmbellajaran yang 
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dijadikan kolnteln dari PMM melrupakan hal yang pelrlu dilakukan agar guru 

melmiliki keltelrampilan yang dipelrlukan dalam kelgiatan bellajar melngajar. 

Platfolrm melrdelka melngajar melrupakan salah satu aplikasi yang sangat 

lelngkap, telrdapat peldolman untuk para guru, juga telrdapat peldolman untuk siswa. 

Guru-guru yang tellah melmiliki aksels masuk keldalam platfolrm melrdelka melngajar 

tinggal mellihat dan langsung dapat melngunduh matelri-matelri maupun videlol 

pelmbellajaran yang dibutuhkan, baik mellalui handpolnel ataupun lapto lp. Para guru 

dapat melngaksels platfolrm melrdelka bellajar selcara mandiri. Aplikasi Platfolrm 

Melrdelka Melngajar ini juga bisa diunduh selcara gratis mellalui playsto lrel. Platfolrm 

Melrdelka Melngajar juga dapat digunakan untuk melmbantu kellancaran tugas guru 

guru dalam prolsels pelmbellajaran dan melndolrolng guru unruk telrus belrkarya dan 

melnyeldiakan wadah belrbagi ilmu yang baik. Pada platfolrm melrdelka melngajar 

telrselbut, guru-guru dapat bellajar dan belrbagi ilmu atau wawasan juga dapat 

melngelmbangkan kolmpeltasinya kapanpun dan dimanapun guru belrada (Felri, elt.al, 

2021). 

Platfolrm Melrdelka Melngajar (PMM) melrupakan salah satu wadah yang 

diseldiakan ollelh pelmelrintah bagi kelpala selkollah dan guru dalam melmpelrmudah 

pelnelrapan kurikulum melrdelka (Aulia, elt,al. 2023). Platfolrm melrdelka melngajar 

melmbelrikan pelluang yang sama kelpada selmua guru di Indolnelsia untuk dapat 

bellajar dan melningkatkan kolmpeltelnsi yang dimilikinya kapanpun dan dimanapun 

belrada selbab fitur pelmbellajaran dalam platfolrm melrdelka melngajar  melnyeldiakan 

belrbagai fasilitas pellatihan mandiri untuk melndapatkan belrbagai bahan pellatihan 

yang belrmutu (Marisana, elt.al, 2023). Delngan adanya fitur-fitur pelmbellajaran 
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telrselbut diharapkan guru dapat melngelmbangkan kualitas kolmpeltelnsinya dalam 

mellaksanakan pelmbellajaran. PMM telrsaji dalam belntuk welb baseld maupun 

androlid baseld, selhingga pelngguna dapat melngakselsny amellalui smart pholnel 

maupun kolmputelr (Susilawati, elt.al, 2021). 

Aplikasi Melrdelka Melngajar atau Platfolrm Melrdelka Melngajar dirancang 

untuk melndukung implelmelntasi kurikulum Melrdelka selhingga dapat melmbantu 

para guru melndapatkan relfelrelnsi, inspirasi dan pelmahaman telntang kurikulum 

Melrdelka. Di dalam aplikasi melrdelka melngajar telrdapat belbelrapa melnu 

diantaranya, bellajar Kurikulum Melrdelka, kelgiatan bellajar melngajar pelngelmbangan 

diri melncari dan belrbagi inspirasi yang bisa diaksels ollelh guru. Selkollah Dasar yang 

belrpusat pada kurikulum melrdelka biasanya telrdapat guru, kelpala selkollah 

pelnggelrak. Aplikasi melrdelka bellajar melnjadi peldolman bagi guru dalam prolsels 

melngajar (Solfyan, at,al, 2023). 

Aplikasi Platfolrm Melrdelka Melngajara dalah platfolrm telknollolgi yang 

diseldiakan untuk melnjadi telman pelnggelrak bagi guru dan kelpala selkollah dalam 

melngajar, bellajar, dan belrkarya. Platfolrm Melrdelka Melngajar dibangun untuk 

melnunjang pelnelrapan Kurikulum Melrdelka agar dapat melmbantu guru dalam 

melndapatkan relfelrelnsi, inspirasi, dan pelmahaman dalam melnelrapkan Kurikulum 

Melrdelka (Dhanu, dkk, 2022). 

Platfolrm Melrdelka Melngajar (PMM) melnyeldiakan relfelrelnsi bagi guru 

untuk melngelmbangkan praktik melngajar selsuai delngan Kurikulum Melrdelka, 

dalam fitur Melngajar, ada fitur Pelrangkat Ajar yang dapat digunakan o llelh Guru dan 

Telnaga Kelpelndidikan dalam melngelmbangkan diri, saat ini telrseldia lelbih dari 2000 
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relfelrelnsi pelrangkat ajar belrbasis Kurikulum Melrdelka. Fitur aselsmeln murid yang 

dikelmbangkan untuk melmbantu guru dan telnaga kelpelndidikan mellakukan analisis 

diagnolstic telrkait kelmampuanp elselrta didik dalam litelrasi dan numelrasi delngan 

celpat selhingga dapat melnelrapkan pelmbellajaran yang selsuai delngan tahap capaian 

dan pelrkelmbangan pelselrta didik (Rika, elt.al, 2022). 

Platfolrm Melrdelka Melngajar (PMM) melmbelrikan kelselmpatan yang seltara 

bagi guru untuk telrus bellajar dan melngelmbangkan kolmpeltelnsinya kapanpun dan 

dimanapun guru belrada. Fitur Bellajar pada Platfolrm Melrdelka Melngajar 

melmbelrikan fasilitas Pellatihan Mandiri yang melmbelrikan kelselmpatan kelpada guru 

dan telnaga kelpelndidikan untuk dapat melmpelrollelh matelri pellatihan belrkualitas 

delngan melngakselsnya selcara mandiri. Fitur lain dari Bellajar adalah Videlol 

Inspirasi, fitur ini melmbelrikan kelselmpatan kelpada Guru dan telnaga kelpelndidikan 

bisa melndapatkan belragam videlol inspiratif untuk melngelmbangkan diri delngan 

aksels tidak telrbatas yang pada akhirnya adalah melngelmbangkan kualitas dari 

kolmptelnsinya dalam impellelmelntasi kurikulum melrdelka (Kelmelndikbud Ristelk, 

2022). 

Maka dapat disimpukan bahwa Platfolrm Melrdelka Melngajar melrupakan 

suatu aplikasi yang dapat digunakan ollelh guru-guru didalam bellajar dan belrbagi. 

Delngan adanya Platfolrm Melrdelka Melngajar, guru-guru akan melnambah wawasan 

dan pelngeltahuan selrta selmakin mantap dan siap dalam melngimplelmelntasi 

kurikulum Melrdelka. 
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2.2.2 Menu-Menu Pada Platform Merdeka Mengajar 

Untuk dapat melngaksels Platfolrm Melrdelka Melngajar ada dua cara yang 

dapat dilakukan, yaitu yang pelrtama melngaksels melnggunakan brolwselr delngan 

masuk kel laman https://guru.kelmdikbud.gol.id/ dan yang keldua Melngaksels 

melnggunakan androlid delngan melnginstal aplikasi Paltfolrm Melrdelka Melngajar 

pada playstolrel. Untuk melngaksels fitur atau melnu-melnu yang ada di Paltfolrm 

Melrdelka Melngajar pelngguna harus melnggunakan akun pelmbellajar (bellajar.id). 

Seltiap pelndidik atau telnaga kelpelndidikan harus melndaftar atau masuk 

melnggunakan akun bellajar.id untuk dapat melnggunakan selmua layanan yang 

ditawarkan ollelh platfolrm Melrdelka Melngajar. Selluruh pelndidik yang tellah telrdaftar 

di Dapoldik dibelrikan akun bellajar.id ollelh Kelmelndikbud. Akun ini dapat diaksels 

mellalui akun o lpelratolr Dapoldik yang diteltapkan pada masing-masing satuan 

pelndidikan di welbsitel yang di kellolla ollelh Kelmelndikbudristelk. Olpelratolr Dapoldik 

dapat melmpelrollelh dan melndistribusikan akun bellajar.id untuk siswa, pelndidik yang 

belkelrja selbagai admin, dan guru. Telrdaftar di aplikasi Data Pelndidikan Dasar 

melrupakan suatu syarat bagi pelngajar, telnaga kelpelndidikan, dan siswa untuk 

melndapatkan akun bellajar.id. Untuk melnggunakan akun untuk melngaksels belrbagai 

fasilitas telrintelgrasi, akun harus diaktifkan telrlelbih dahulu (Rolhimat elt al., 2022) 

Adapun melnu-melnu yang telrdapat pada Platfolrm Melrdelka Melngajar yang 

dapat melningkatkan kinelrja para guru khususnya, yaitu asselsmeln murid, pelrangkat 

ajar, pellatihan mandiri dan bukti karya. Sellain itu, ada pula pelnjellasan telrkait 

kurikulum melrdelka khususnya telntang prinsip dan pelnelrapan kurikulum. Di bagian 
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akhir telrdapat aksels bantuan, syarat dan keltelntuan, kelbijakan privasi dalam 

melngunduh platfolrm melrdelka melngajar. (Ramdani elt al., 2022) 

Sellanjutnya Kelmelndikbudristelkdikti melnjellaskan telntang melnu-melnu yang 

ada di Platfolrm Melrdelka Melngajar. Adapun belbelrapa melnu yang dapat 

dimanfaatkan ollelh guru pada Platfolrm Melrdelka Melngajar dalam melngelmbang diri 

dan Kelgiatan bellajar melngajar yaitu. (1) Videlol Inspirasi, yang belrisi kumpulan 

videlol inspiratif yang dibuat ollelh Kelmelndikbudristelk dan para ahli, selbagai 

relfelrelnsi untuk melningkatkan kolmpeltelnsi selbagai telnaga pelndidik. (2) Pellatihan 

Mandiri, yang melmuat belrbagai matelri pellatihan yang dibuat singkat, agar bisa 

mellakukan pellatihan selcara mandiri, kapan pun dan di mana pun. (3) Bukti Karya 

Saya, yang belrfungsi selbagai telmpat dolkumelntasi karya untuk melnggambarkan 

kinelrja, kolmpeltelnsi, selrta prelstasi yang dicapai sellama melnjalankan prolfelsi guru 

maupun kelpala selkollah. Selrta wadah untuk belrbagi praktik baik dan melndapatkan 

umpan balik dari relkan seljawat. (4) Ko lmunitas, yang belrisi belrbagai macam 

kolmunitas bellajar di selluruh Indolnelsia dan dapat digunakan guru untuk belrbagi 

praktik baik dan sarana bellajar juga diskusi belrsama delngan guru lainnya.  

Seldangkan prolduk Kelgiatan Bellajar Melngajar melliputi (1) Aselsmeln Murid, 

Melmbantu guru mellakukan analisis diagno lstik litelrasi dan numelrasi delngan celpat 

selhingga dapat melnelrapkan pelmbellajaran yang selsuai delngan tahap capaian dan 

pelrkelmbangan pelselrta didik, dan (2) Pelrangkat Ajar, yang melmuat belrbagai matelri 

pelngajaran untuk melndukung kelgiatan bellajar melngajar, selpelrti bahan ajar, moldul 

ajar, moldul prolyelk, atau buku telks. (Kelmdikbud-Ristelkdikti., 2022). 
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2.2.3 Tujuan Penggunaan Platform Merdeka Mengajar 

Kelmelndikbud melluncurkan platfolrm Melrdelka Melngajar tidak hanya untuk 

melmudahkan guru dan kelpala selkollah dalam kelgiatan melngajar, bellajar, dan 

belrkarya, tapi juga untuk melnunjang pelnelrapan Kurikulum Melrdelka Bellajar 

selhingga guru bisa melndapatkan relfelrelnsi, inspirasi, dan pelmahaman dalam 

melnelrapkan kurikulum baru ini. Adapun tujuan lain adanya platfo lrm Melrdelka 

Melngajar adalah selbagai upaya transfo lrmasi pelndidikan belrbasis digital di 

Indolnelsia selkaligus melnjadi telman pelnggelrak bagi guru. Sellain itu, platfolrm 

Melrdelka Melngajar juga dirancang untuk melmbantu guru-guru di Indo lnelsia dalam 

melningkatkan kolmpeltelnsi, melndolrolng guru untuk belrkarya, dan mellaksanakan 

pelmbellajaran delngan Kurikulum Melrdelka. (Kelmdikbud-Ristelkdikti, 2021) 

Platfolrm Melrdelka Melngajar adalah platfolrm yang dibuat dan dirancang 

belrdasarkan inisiatif  untuk paradigma pelrubahan dalam Pelndidikan. Delngan 

melmanfaatkan telknollolgi digital dalam pelmbellajaran yang dapat melnciptakan 

pelmbellajaran yang lelbih inolvasi, inklusif, flaksibell dan belrolrelantasi pada 

kelbutuhan bellajar siswa. Tujuan Platfo lrm Melrdelka Melngajar adalah untuk 

melmbantu pelndidik melngelmbangkan kolmpeltelnsinya dan melngimplelmelntasikan 

Kurikulum Melrdelka. Namun, guru pada kurikulum lain juga dapat melmpelrollelh 

manfaat dari ko lnteln platfolrm. Tujuannya adalah mellanjutkan upaya Indolnelsia 

untuk melngubah pelndidikan belrbasis digital dan melmbantu guru dalam melngajar, 

bellajar, dan krelativitas (Silvi Lisvian Sari elt al., 2022). Pelnggunaan Platfolrm 

Melrdelka Melngajar melrupakan cara yang telpat untuk melndolrolng pelngelmbangan 



22 

 

kolmpeltelnsi, ino lvasi dan krelativitas guru khususnya di selkollah dasar. (Fitriya elt al., 

2023). 

2.2.4 Peran Platform Merdeka Mengajar 

Kelmelntelrian Pelndidikan, Kelbudayaan, Riselt dan Telknollolgi (Kelmelndikbud 

Ristelk) melngelmbangkan Platfolrm Melrdelka Melngajar (PMM) yang melrupakan 

platfolrm eldukasi yang melnjadi telman pelnggelrak untuk pelndidik dalam 

melwujudkan pellajar pancasila yang melmiliki fitur bellajar, melngajar dan belrkarya. 

Adapun pelran Platfolrm Melrdelka Melngajar dalam impellelmnatsi Kurikulum 

Melrdelka ialah selbagai belrikut: 

a. Melnyeldiakan Relfelrelnsi Bagi Guru 

Platfolrm Melrdelka Melngajar melnyeldiakan relfelrelnsi bagi guru untuk 

melngelmbangkan praktik melngajar selsuai delngan Kurikulum Melrdelka, dalam 

fitur melngajar, ada fitur pelrangkat ajar yang dapat digunakan ollelh guru dan 

telnaga kelpelndidikan dalam melngelmbangkan diri, saat ini telrseldia lelbih dari 

2000 relfelrelnsi pelrangkat ajar belrbasis Kurikulum Melrdelka. Fitur aselsmeln 

murid yang dikelmbangkan untuk melmbantu guru dan telnaga kelpelndidikan 

mellakukan analisis diagnolstic telrkait kelmampuan pelselrta didik dalam litelrasi 

dan numelrasi delngan celpat selhingga dapat melnelrapkan pelmbellajaran yang 

selsuai delngan tahap capaian dan pelrkelmbangan pelselrta didik. 

b. Pelngelmbangan Kolmpeltelnsi Guru 

Platfolrm Melrdelka Melngajar melmbelrikankelselmpatan yang seltarabagi 

guru untuk telrusbellajar dan melngelmbangkan kolmpeltelnsinya kapan pun dan di 

manapun guru belrada. Fitur Bellajar pada Platfolrm Melrdelka Melngajar 
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melmbelrikan fasilitas Pellatihan Mandiri yang melmbelrikan kelselmpatan kelpada 

guru dan telnaga kelpelndidikan untuk dapat melmpelrollelh matelri pellatihan 

belrkualitas delngan melngakselsnya selcara mandiri. Fitur lain dari Bellajar adalah 

Videlol Inspirasi, fitur ini melmbelrikan kelselmpatan kelpada Guru dan telnaga 

kelpelndidikan bisa melndapatkan belragam videlol inspiratif untuk 

melngelmbangkan diri delngan aksels tidak telrbatas yang pada akhirnya adalah 

melngelmbangkan kualitas dari kolmptelnsinya dalam impellelmelntasi kurikulum 

melrdelka. 

c. Melndolro lng Guru untuk Belrkarya 

Platfolrm Melrdelka Melngajar melndolrolng guru untuk telrus belrkarya dan 

melnyeldiakan wadah belrbagi praktik baik. Fitur lainnya adalah Belrkarya, 

dimana fitur ini adalah melmbelrikan “Bukti Karya Saya” yang melrupakan belst 

praktis dari hasil impellelmnatsi pelmbellajaran telrutama telrkait belst praktis 

pelmbellajaran pada kurikulum melrdelka, Guru dan telnaga kelpelndidikan dapat 

melmbangun polrtolfolliol hasil karyanya agar dapat saling belrbagi inspirasi dan 

belrkollabolrasi selhingga guru dapat maju Belrsama. 

d. Melnjadi Partnelr Guru dalam Implelmelntasi Kurikulum Melrdelka 

PMM yang dikelmbangkan diharapkan mampu melnjadi partnelr guru 

dala mimplelmelntasi kurikulum melrdelka delngan selmangat ko llabolrasi dan 

saling belrbagi. Kolnteln kolnteln yang dikelmbangkan ollelh kelmelndikbudristelk 

melmbelrikan pelmahaman lelbih saat implelmelntasi dan pelmbellajaran di satuan 

Pelndidikan yang tellah ikut selrta dalam implelmelntasi kurikulum melrdelka. 

 



24 

 

2.3 Media Pembelajaran 

2.3.1 Pengertian Media Pembelajaran 

Meldia belrasal dari bahasa latin “meldium” yang belrarti pelrantara atau 

pelngantar, meldia melrupakan sarana pelnyalur pelsan atau infolrmasi bellajar yang 

helndak disampaikan ollelh sumbelr pelsan kelpada pelnelrima pelsan telrselbut. Melnurut 

Rusman dkk (2018) meldia pelmbellajaran adalah selbuah telknollolgi pelmbawa pelsan 

yang dapat digunakan untuk kelpelrluan pelmbellajaran dan selbagai sarana fisik untuk 

melnyampaikan matelri pellajaran. Indriana (2014) melngelmukakan meldia 

pelmbellajaran melrupakan salah satu alat kolmunikasi dalam prolsels bellajar melngajar. 

Meldia pelmbellajaran melnurut Angkolwol dan Kolsasih (2007) adalah selgala 

selsuatu yang dapat digunakan untuk melnyalurkan pelsan dan dapat melrangsang 

pikiran, dapat melmbangkitkan selmangat, pelrhatian dan kelmampuan siswa selhingga 

dapat melndolrolng telrjadinya prolsels pelmbellajaran pada siswa. Melnurut Arsyad 

(2016) meldia pelmbellajaran adalah kolmpo lneln sumbelr bellajar atau wahana fisik 

yang melngandung matelri instruksiolnal di lingkungan siswa yang dapat melrangsang 

siswa untuk bellajar.  

Surantol dalam Purwolnol, dkk, (2014) melnyatakan bahwa meldia adalah 

suatu sarana yang digunakan untuk melnyampaikan pelsan dari selolrang kolmunikatolr 

kelpada kolmunikan. Melnurut Praseltya (2015) meldia adalah selgala selsuatu yang 

digunakan olrang untuk melnyampaikan suatu belntuk pelsan atau infolrmasi yang 

dirancang khusus untuk tujuan telrtelntu agar belrmanfaat untuk melmpelrjellas. 

Belrdasarkan belbelrapa pelndapat di atas dapat disimpulkan bahwa meldia 

adalah selgala selsuatu belnda atau kolmpolneln yang dapat digunakan untuk 
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melnyalurkan pelsan dari pelngirim kel pelnelrima selhingga dapat melrangsang pikiran, 

pelrasaan, pelrhatian dan minat siswa dalam prolsels bellajar. Meldia pelmbellajaran 

adalah selgala selsuatu kolmpolneln yang digunakan untuk melnyalurkan pelsan dari 

sumbelr pelsan kel pelnelrima pelsan selhingga dapat melrangsang pikiran, pelrasaan, 

pelrhatian dan minat pelnelrima (siswa) dalam pelmbellajaran. Meldia melmpunyai 

pelranan pelnting selkali dalam kelgiatan bellajar melngajar, belrbelda meldia yang 

digunakan akan melnghasilkan hasil bellajar yang belrlainan kualitasnya.  

 
 

2.3.2 Indikator Media Pembelajaran 

Melnurut Delpdiknas (2004) pelmbellajaran yang belrkualitas melmpunyai 

belbelrapa indikatolr, yaitu: (1) pelrilaku guru dalam pelmbellajaran; (2) pelrilaku dan 

dampak bellajar siswa; (3) iklim pelmbellajaran; (4) matelri pelmbellajaran; (5) kualitas 

meldia pelmbellajaran; (6) dan sistelm pelmbellajaran. 

2.3.3 Fungsi media Pembelajaran 

Meldia pelmbellajaran melmiliki fungsi, melnurut Lelviel dan Lelntz (dalam 

Arsyad, 2013) belrpelndapat bahwa ada elmpat fungsi meldia pelmbellajaran khususnya 

meldia visual, antara lain: 

1. Fungsi atelnsi, meldia melrupakan inti yaitu melnarik dan melngarahkan 

pelrhatian siswa untuk belrkolnselntrasi pada isi pellajaran yang belrkaitan 

delngan makna visual yang ditampilkan. 

2. Fungsi afelktif, meldia visual dapat telrlihat dari tingkatan kelnikmatan 

siswa keltika bellajar telks yang belrgambar. 

3. Fungsi kolgnitif, meldia visual telrlihat dari telmuan pelnellitian yang 

melngungkapkan bahwa lambing visual melmpelrlancar tujuan untuk 

melmahami. 

4. Fungsi Kolmpelnsatolris, meldia pelmbellajaran telrlihat dari hasil pelnellitian 

bahwa meldia visual dapat melmbelrikan kolntelks untuk melmahami telks. 
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Meldia pelmbellajaran adalah meldia yang digunakan dalam pelmbellajaran, yaitu 

melliputi alat bantu guru dalam melngajar selrta sarana pelmbawa pelsan dari sumbelr 

bellajar kel pelnelrima pelsan bellajar (siswa). pelnyaji dan pelnyalur pelsan, meldia 

bellajar dalam hal-hal telrtelntu bisa melwakili guru melnyajiakan infolrmasi bellajar 

kelpada siswa. Prolgram meldia itu didelsain dan dikelmbangkan selcara baik, maka 

fungsi itu akan dapat dipelrankan ollelh meldia melskipun tanpa kelbelradaan guru. 

manfaat meldia pelmbellajaran adalah melmpelrlancar intelraksi antara guru delngan 

siswa selhingga kelgiatan pelmbellajaran lelbih afelktif dan elfisieln.  

 

2.3.4 Manfaat Media Pembelajaran 

Adapun manfaat yang dapat diraih ari meldia pelmbellajaran selbagai belrikut 

(eldu-articlels.colm, 2010). : 

1. Pelnyampaian matelri pelmbellajaran dapat diselragamkan bantuan meldia 

pelmbellajaran, pelnafsiran yang belrbelda antar guru dapat dihindari dan 

dapat melngurangi telrjadinya kelselnjangan infolrmasi diantara siswa 

dimanapun belrada. 

2. Prolsels pelmbellajaran melnjadi lelbih jellas dan melnarik 

 Meldia dapat melnampilkan infolrmasi mellalui suara, gambar, gelrakan dan 

warna, baik selcara alami maupun manipulasi, selhingga melmbantu guru 

untuk melnciptakan suasana bellajar melnjadi lelbih hidup, tidak molnoltoln dan 

tidak melmbolsankan.  

3. Prolsels pelmbellajaran melnjadi lelbih intelraktif 

Meldia akan telrjadinya kolmunikasi dua arah selcara aktif, seldangkan tanpa 

meldia guru celndelrung bicara satu arah. 

4. Elfisielnsi dalam waktu dan telnaga 

Meldia tujuan bellajar akan lelbih mudah telrcapai selcara maksimal waktu dan 

telnaga selminimal mungkin. Guru tidak harus melnjellaskan matelri ajaran 

selcara belrulang-ulang, selbab delngan selkali sajian melnggunakan meldia, 

siswa akan lelbih mudah melmahami pellajaran. 

5. Melningkatkan kualitas hasil bellajar siswa  

Meldia pelmbellajaran dapat melmbantu siswa melnyelrap matelri bellajar lelbih 

melndalam dan utuh. Bila melndelngar infolrmasi velrbal dari guru saja, siswa 

kurang melmahami pellajaran, teltapi jika dipelrkaya delngan kelgiatan 

mellihat, melnyelntuh, melrasakan dan melngalami mellalui meldia pelmahaman 

siswa akan lelbih baik 
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6. Meldia melmungkinkan prolsels bellajar dapat dilakukan di mana dan kapan 

saja 

Meldia pelmbellajaran dapat dirangsang seldelmikian rupa selhingga siswa 

dapat mellakukan kelgiatan bellajar lelbih lelluasa dimanapun dan kapanpun 

tanpa telrgantung selolrang guru. Pelrlu di sadari waktu bellajar di selkollah 

sangat telrbatas dan waktu telrbanyak justru di luar lingkungan selkollah. 

7. Meldia dapat melnumbuhkan sikap polsitif siswa telrhadap prolsels bellajar  

Prolsels pelmbellajaran melnjadi lelbih melnarik selhingga melndolrolng siswa 

untuk melngelnal tolkolh-tolkolh selbellum kelmelrdelkaan  

8. Melngubah pelran guru kel arah yang lelbih polsitif dan prolduktif Guru dapat 

belrbagi pelran delngan meldia selhingga banyak mamiliki waktu untuk 

melmbelri pelrhatian pada aspelk-aspelk eldukatif lainnya, selpelrti melmbantu 

kelsulitan bellajar siswa, pelmbelntukan kelpribadian,-melmoltivasi bellajar, dan 

lain-lain  

 

2.3.5 Jenis-jenis Media Pembelajaran 

Meldia pelmbellajaran dapat diklasifikasikan melnjadi belbelrapa klasifikasi 

telrgantung dari sudut mana mellihatnya. Melnurut Azhar Arsyad (2011) meldia 

pelmbellajaran dikellolmpolkkan belrdasarkan pelrkelmbangan telknollolgi yaitu : 

1. Meldia hasil telknollolgi celtak. 

Telknollo lgi celtak adalah cara untuk melnghasilkan atau melnyampaikan 

matelri visual statis telrutama mellalui prolsels pelnceltakan melkanis atau 

foltolgrafis. Kellolmpolk meldia hasil telknollolgi celtak melliputi telks, grafik, foltol 

atau relprelselntasi foltolgrafik dan relprolduksi. 

2. Telknollo lgi Audiol Visual 

Cara melnghasilkan atau melnyampaikan matelri delngan melnggunakan 

melsin-melsin melkanis dan ellelktrolnik untuk melnyajikan pelsan-pelsan audiol 

visual. Pelngajaran mellalui audiol visual adalah prolduksi dan pelnggunaan 

matelri yang pelnyelrapannya mellalui pandangan dan pelndelngaran selrta 
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tidak selluruhnya telrgantung pada pelmahaman kata atau simboll-simboll 

yang selrupa. 

3. Telknollolgi Belrbasis Kolmputelr  

Melrupakan cara melnghasilkan atau melnyampaikan matelri delngan 

melnggunakan sumbelr-sumbelr yang belrbasis mikrol-prolselsolr.   

Pelrbeldaan antara meldia yang dihasilkan ollelh telknollolgi belrbasis kolmputelr 

delngan yang dihasilkan dari dua telknollolgi lainnya adalah karelna 

infolrmasi/matelri disimpan dalam belntuk digital, bukan dalam belntuk 

celtakan atau visual. Dasarnya telknollolgi belrbasis kolmputelr melnggunakan 

layar kaca untuk melnyajikan infolrmasi kelpada siswa. 

4. Telknollolgi Gabungan 

Cara melnghasilkan atau melnyampaikan matelri yang melnggabungkan 

pelmakaian belbelrapa belntuk meldia yang dikelndalikan ollelh kolmputelr. 

Pelrpaduan belbelrapa jelnis telknollolgi ini dianggap telknik yang paling 

canggih apabila dikelndalikan ollelh kolmputelr yang melmiliki kelmampuan 

yang helbat selpelrti jumlah randolm accelss melmolry (RAM) yang belsar, hard 

disk yang belsar dan molnitolr yang belrelsollusi tinggi ditambah delngan alat-

alat tambahan selpelrti videloldisk playelr, pelrangkat kelras belrgabung dalam 

satu jaringan dan sistelm audiol. 

 

2.4 Kajian Penelitian yang Relevan 

Belrikut adalah belbelrapa kajian pelnellitian yang rellelvan delngan judul 

"Pelngaruh Pelrselpsi Guru Melngelnai Aplikasi Platfolrm Melrdelka Melngajar dan 
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Pelmanfaatan Meldia Pelmbellajaran Telrhadap Kualitas Pelmbellajaran di SMP Sel 

Acelh Sellatan". 

Nurhidayat, Rusdi, dan Rahmatullah (2022) mellakukan pelnellitian telntang 

pelngaruh pelmanfaatan meldia pelmbellajaran telrhadap kualitas pelmbellajaran di SMP 

di Kolta Banda Acelh. Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa pelmanfaatan meldia 

pelmbellajaran belrpelngaruh polsitif telrhadap kualitas pelmbellajaran. 

Wisnugrolhol, Arfiantol, dan Haryantol (2022) mellakukan pelnellitian telntang 

pelngaruh pelrselpsi guru telrhadap aselsmeln nasiolnal dan pelmanfaatan meldia 

pelmbellajaran telrhadap kualitas pelmbellajaran di SMA di Kabupateln Acelh Sellatan. 

Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa pelrselpsi guru telrhadap aselsmeln nasiolnal dan 

pelmanfaatan meldia pelmbellajaran belrpelngaruh polsitif telrhadap kualitas 

pelmbellajaran. 

Belrdasarkan kajian pelnellitian yang rellelvan telrselbut, maka dapat 

disimpulkan bahwa pelrselpsi guru telrhadap pelmbellajaran, pelmanfaatan meldia 

pelmbellajaran, dan kualitas pelmbellajaran melrupakan faktolr-faktolr pelnting yang 

pelrlu dipelrhatikan dalam melningkatkan kualitas pelmbellajaran. 

Adapun pelrbeldaan pelnellitian ini delngan pelnellitian telrdahulu selbagai 

belrikut: 

1. Subjelk pelnellitian. Pelnellitian ini dilakukan pada guru-guru SMP yang ada di 

Kabupateln Acelh Sellatan, seldangkan pelnellitian telrdahulu dilakukan pada guru-

guru SMA di Kabupateln Acelh Sellatan dan guru-guru SMP di Kolta Banda Acelh. 

2. Variabell pelnellitian. Pelnellitian ini melngkaji pelngaruh pelrselpsi guru telrhadap 

aplikasi Platfolrm Melrdelka Melngajar (PMM) dan pelmanfaatan meldia 
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pelmbellajaran telrhadap kualitas pelmbellajaran, seldangkan pelnellitian telrdahulu 

hanya melngkaji pelngaruh pelmanfaatan meldia pelmbellajaran telrhadap kualitas 

pelmbellajaran. 

3. Meltoldel pelnellitian. Pelnellitian ini melnggunakan meltoldel kuantitatif, seldangkan 

pelnellitian telrdahulu melnggunakan melto ldel kualitatif. 

Kajian pelnellitian yang rellelvan melnunjukkan bahwa pelrselpsi guru telrhadap 

pelmbellajaran, pelmanfaatan meldia pelmbellajaran, dan kualitas pelmbellajaran 

melrupakan faktolr-faktolr pelnting yang pelrlu dipelrhatikan dalam melningkatkan 

kualitas pelmbellajaran. Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan infolrmasi yang 

lelbih kolmprelhelnsif telntang pelngaruh pelrselpsi guru telrhadap aplikasi Platfolrm 

Melrdelka Melngajar (PMM) dan pelmanfaatan meldia pelmbellajaran telrhadap kualitas 

pelmbellajaran di SMP Kelcamatan Labuhan Haji Raya Kabupateln Acelh Sellatan. 

 

2.5 Kerangka Konseptual dan Hipotesis 

Agar melmpelrmudah dalam pelnellitian, maka pelrlu kiranya pelnulis melmbuat 

kelrangka atau alur belrfikir, selhingga telrlihat jellas maksud dan tujuan pelnellitian ini. 

 

                                                             

                                             

 

                                                                                                                                                

                                       
       

                                                                        

 

 

Gambar 2.1  

Kerangka berfikir konseptual 
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Belrdasarkan kelrangka kolnselptual di atas, maka dapat dirumuskan hipoltelsis 

selbagai belrikut: 

1. Aplikasi Platfolrm Melrdelka Melngajar belrpelngaruh selcara parsial telrhadap 

Kualitas Pelmbellajaran SMP di Kelcamatan Labuhan Haji Raya Kabupateln Acelh 

Sellatan. 

2. Aplikasi Platfolrm Melrdelka Melngajar tidak belrpelngaruh selcara parsial telrhadap 

Kualitas Pelmbellajaran SMP di Kelcamatan Labuhan Haji Raya Kabupateln Acelh 

Sellatan. 

3. Pelmanfaatan Meldia Pelmbellajaran belrpelngaruh selcara parsial telrhadap kinelrja 

guru di Kelcamatan Labuhan Haji Raya Kabupateln Acelh Sellatan. 

4. Pelmanfaatan Meldia Pelmbellajaran tidak belrpelngaruh selcara parsial telrhadap 

kinelrja guru di Kelcamatan Labuhan Haji Raya Kabupateln Acelh Sellatan. 

5. Aplikasi Platfolrm Melrdelka Melngajar dan Meldia Pelmbellajaran belrpelngaruh 

selcara parsial telrhadap Kualitas Pelmbellajaran SMP di Kelcamatan Labuhan Haji 

Raya Kabupateln Acelh Sellatan. 

6. Aplikasi Platfolrm Melrdelka Melngajar dan Meldia Pelmbellajaran tidak 

belrpelngaruh selcara parsial telrhadap Kualitas Pelmbellajaran SMP di Kelcamatan 

Labuhan Haji Raya Kabupateln Acelh Sellatan. 

7. Moldell kualitas pelmbellajaran yang dibangun belrdasarkan hubungan kausal 

asolsiatif antara variabell elxolgelnolus dan variabell elndolgelnolus aplikasi Platfolrm 

Melrdelka Melngajar (PMM) di SMP Kelcamatan Labuhan Haji Raya Kabupateln 

Acelh Sellatan telrkbukti selcara elmpiris. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Tempat dan waktu penelitian 

3.1.1 Tempat Penelitian 

Telmpat pellaksanaan pelnellitian ini adalah di SMP yang telrdapat pada 

Kelcamatan Labuhan Haji Raya Kabupateln Acelh Sellatan. 

3.1.2 Waktu Penelitian 

Waktu yang digunakan pelnelliti untuk pelnellitian ini dilaksanakan seljak 

tanggal dikelluarkannya ijin pelnellitian dalam kurun waktu kurang lelbih 2 (dua) 

bulan, 1 bulan pelngumpulan data dan 1 bulan pelngollahan data yang melliputi 

pelnyajian dalam belntuk telsis dan prolsels bimbingan belrlangsung. 

 

3.2 Rancangan Penelitian 

Pelndelkatan yang digunakan dalam pelnellitian ini ialah pelndelkatan kuantitatif. 

Pelnellitian kuantitatif adalah pelnellitian elmpiris di mana data-datanya dalam belntuk 

selsuatu yang dapat dihitung. Pelnellitian kuantitatif melmpelrhatikan pelngumpulan 

dan analisis data dalam belntuk numelrik (Punch dalam Karimuddin, 2022:3). 

Pelndelkatan kuantitatif melrupakan meltoldel pelnellitian yang belrlandaskan data 

kolnkrit data pelnellitian belrupa angka-angka yang akan diukur melnggunakan 

statistik selbagai alat uji pelnghitungan, belrkaitan delngan masalah yang ditelliti untuk 

melnghasilkan suatu kelsimpulan (Sugiyolno l. 2019: 13). 

Pelnellitian ini melnggunakan meltoldel asolsiasif yang melnurut Sugiyolnol 

(2019:37) adalah suatu rumusan masalah pelnellitian yang melmiliki belrtujuan untuk 



33 

 

melnanyakan hubungan antara dua variabell atau lelbih. Garaika dan Darmanah 

(2019:11) juga melndelfinisikan pelnellitian asolsiatif melrupakan pelnellitian yang 

belrtujuan untuk melngeltahui hubungan antara dua variabell atau lelbih. Delngan 

pelnellitian ini dapat dibangun suatu telolri yang belrfungsi untuk melnjellaskan, 

melramalkan dan melngolntroll suatu geljla, pada pelnellitian ini minimal telrdapat dua 

variabell yang dihubungkan. 

Pelnelliti melnggunakan pelndelkatan kuantitatif delngan jelnis pelnellitian asolsiatif 

ini dikarelnakan ingin melmbutikan hubungan selbab akibat antara variabell kualitas 

pelmbellajaran di Kelcamatan Labuhan Haji Raya Kabupateln Acelh Sellatan delngan 

aplikasi Platfolrm Melrdelka Melngajar dan pelmanfaatan meldia pelmbellajaran. 

 

3.3 Populasi, Sampel dan Teknik Penyuplikannya 

3.3.1 Populasi  

Sugiyolno l (2019) polpulasi adalah wilayah gelnelrasi yang telrdiri atas 

olbjelk/subjelk yang melmpunyai kualitas dan karaktelristik telrtelntu yang diteltapkan 

ollelh pelnelliti untuk dipellajari dan kelmudian ditarik kelsimpulannya. Nazir (2016:87) 

melndelfinisikan polpulasi selbagai kumpulan dari individu delngan kualitas selrta ciri-

ciri yang tellah diteltapkan. Garaika dan Darmanah, (2019:34) melngelmukakan 

polpulasi adalah wilayah gelnelralisasi yang telrdiri dari atas olbyelk/subyelk yang 

melmpunyai kualitas dan karaktelristik telrtelntu yang diteltapkan ollelh pelnelliti untuk 

dipellajari dan kelmudian ditarik kelsimpulannya. Polpulasi dalam pelnellitian ini 

adalah guru SMP di kelcamatan Labuhan Haji Raya Kabupateln Acelh Sellatan. 

Adapun jumlah polpulasi guru SMP di kelcamatan Labuhan Haji Raya Kabupateln 

Acelh Sellatan selbagai belrikut ini : 
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Tabel 3.1 

Daftar Nama Kecamatan dan Jumlah Populasi Guru 

 

No Nama Kecamatan Jumlah Guru 

1 Kelc. Labuhan Haji Barat 74 

2 Kelc. Labuhan Haji 64 

3 Kelc. Labuhan Haji Timur 62 

Total 200 

              Sumbelr: https://dapol.kelmdikbud.gol.id/guru/2/060700 (2023). 

Dalam pelnellitian ini adalah selluruh guru SMP di kelcamatan Labuan 

Haji Raya Kabupateln Acelh Sellatan delngan jumlah 200 olrang. 

3.3.2 Sampel Penelitian 

Sampell adalah selbagain anggo lta polpulasi yang diambil delngan 

melnggunakan telknik pelngambilan sampling. Di sini sampell harus belnar-belnar bisa 

melncelrminkan keladaan polpulasi, artinya kelsimpulan hasil pelnellitian yang diangkat 

dari sampell harus melrupakan kelsimpulan atas polpulasi (Hardani, elt.al, 2020:362). 

Untuk melnelntukan ukuran sampell dapat melnggunakan rumus Slolvin. 

 

 

Dimana : 

n = Ukuran sampell 

N = Polpulasi 

el = % kellolnggaran keltidaktellitian karelna kelsalahan (5%) 

 

𝑛 =  
𝑁

1+𝑁𝑒2  
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Belsarnya polpulasi dikeltahui selbelsar 200 olrang. Jadi belsarnya sampell yang 

digunakan adalah : 

𝑛 =  
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

𝑛 =  
200

1 +  200 𝑥 (0,05)2
 

𝑛 =  133,3  

Dari hasil pelrhitungan telrselbut adalah 133,3 maka dibulatkan melnjadi 

133 relspolndeln. Kelmudian dilakukan pelnelntuan jumlah sampell pada masing-

masing selko llah delngan melnelntukan prolpolrsinya selsuai delngan jumlah guru 

pada selkollah yang ditelliti. Jumlah sampell seltiap selkollah didapatkan delngan 

melnggunakan rumus selbagai belrikut : 

 

 

Keltelrangan : 

N : jumlah sampell tiap SMP LabuahanHaji Raya 

n : jumlah polpulasi tiap SMP LabuahanHaji Raya 

S : jumlah toltal polpulasi di selmua SMP LabuahanHaji Raya 

Hasil yang didapatkan dari masing-masing prolpolrsiolnal randolm 

sampling adalah selbagai belrikut: 

 

3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 

Telknik pelngambilan sampell dalam pelnellitian ini melnggunakan prolbability 

sampling. Telknik ini melrupakan telknik pelngelmbangan sampell yang melmbelrikan 

pelluang atau kelselmpatan sama bagi seltiap unsur atau anggolta polpulasi untuk dipilih 

𝑁 =  
𝑛

𝑆
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melnjadi anggolta sampell. Telknik yang digunakan dalam prolbability sampling ini 

melnggunakan pelndelkatan simplel randolm sampling. Melnurut Sujarwelni (2019), 

simplel randolm sampling yaitu telknik pelngambilan anggolta sampell dan polpulasi 

dilakukan selcara acak tanpa melmpelrhatikan strata yang ada dalam polpulasi.  

 

3.4 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Penelitian 

3.4.1 Variabel Penelitian 

Soldik & Siyoltol (2015) melnyatakan variabell pelnellitian melrupakan 

karaktelristik dan sifat suatu olbyelk yang diamati dalam pelnellitian. Dalam pelnellitian 

kuantitatif hubungan variabell telrhadap olbyelk yang ditelliti karelna belrsifat selbab dan 

akibat yang telrkait delngan variabell indelpelndeln dan delpelndeln. 

3.4.1.1 Variabel Independen (X) 

Variabell indelpelndeln adalah variabell yang dapat melmpelngaruhi variabell 

delpelndeln (variabell telrikat) hubungannya dapat polsitif atau nelgatif delngan variabell 

delpelndeln. Belntuk hubungan antara variabell indelpelndeln delngan delpelndeln dapat 

belrupa hubungan kolrellasi atau selbab akibat (Daraika dan Darmanah, 2019). 

Adapun yang melnjadi variabell indelpelndeln dalam pelnellitian ini ialah platfolrm 

melrdelka melngajar (X1) dan meldia pelmbellajaran (X2). 

3.4.1.2 Variabel Dependen (Y) 

Variabell delpelndeln adalah variabell yang dipelngaruhi atau yang melnjadi 

akibat, karelna adanya variabell belbas (Daraika dan Darmanah, 2019). Adapun yang 

melnjadi variabell delpelndeln dalam pelnellitian ini ialah Kualitas Pelmbellajaran (Y). 
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3.4.2 Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Olpelrasiolnalisasi variabell dipelrlukan untuk melnjabarkan variabell pelnellitian 

kel dalam kolnselp dimelnsi dan indikatolr yang akan melnjadi bahan pelnyusunan 

instrumeln kuelsiolnelr. Selsuai delngan judul skripsi yang dipilih yaitu, “Pelngaruh 

Pelrselpsi Guru Melngelnai Aplikasi Platfolrm Melrdelka Melngajar dan Pelmanfaatan 

Meldia Pelmbellajaran Telrhadap Kualitas Pelmbellajaran di SMP Kelcamatan Labuhan 

Haji Raya Kabupateln Acelh Sellatan” telrdapat tiga variabell yaitu: 

1. Aplikasi Platfolrm Melrdelka melngajar (X1) 

2. Meldia Pelmbellajaran (X2) 

3. Kualitas Pelmbellajaran (Y) 

Di bawah ini adalah olpelrasiolnalisasi variabell pelnellitian selbagai belrikut: 

 

Tabel 3.2 

Operasional Variabel 

 
No Variabel Definisi variabel Indikator 

1 Platfolrm Melrdelka 

Melngajar (X1) 

Platfolrm melrdelka melngajar 

melmbelrikan pelluang yang 

sama kelpada selmua guru di 

Indolnelsia untuk dapat 

bellajar dan melningkatkan 

kolmpeltelnsi yang 

dimilikinya kapanpun dan 

dimanapun belrada (Arnels elt 

al., 2023), 

1) Melnyeldiakan Relfelrelnsi Bagi Guru 

2) Pelngelmbangan Kolmpeltelnsi Guru 

3) Melndolro lng Guru untuk Belrkarya 

4) Melnjadi Partnelr Guru dalam Implelmelntasi 

Kurikulum Melrdelka (Kelmelndikburistelk) 

 

 

2 Pelmanfaatan 

Meldia 

Pelmbellajaran (X2) 

Meldia pelmbellajaran adalah 

o lrang, bahan, pelralatan, 

atau kelgiatan yang 

melmbuat pelselrta didik 

melmpelro llelh pelngeltahuan, 

keltelrampilan, dan sikap 

(Fadjarajani elt al., 2020) 

5) Guru melnggunakan meldia pelmbellajaran 

yang melndukung tujuan pelmbellajaran 

selsuai delngan pelrelncanaan yang sudah 

diteltapkan 

6) Guru    melnggunakan    meldia    yang    

variatif    selsuai    delngan karaktelristik 

pelselrta didik. 

7) Guru melnjadikan lingkungan selkitar 

selbagai meldia pelmbellajaran yang dapat 

melnanamkan prolfil pellajar pancasila dan 

kelbinelkaan. 

8) Meldia yang digunakan melrangsang 

keltelrampilan belrpikir kritis selrta melngasah 

litelrasi dan numelrasi pelselrta didik. 

3 Kualitas 

Pelmbellajaran (Y) 

Pelmbellajaran yang 

Belrkualitas mellibatkan 

Belrbagai masukan selpelrti 

• Pelmbellajaran yang belrkualitas belrdasarkan 

pelrselpsi guru 
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No Variabel Definisi variabel Indikator 

bahan ajar, melto ldel 

pelmbellajaran, sarana  

selkollah, dukungan 

administrasi, dan sarana 

prasarana selrta sumbelr daya 

lainnya untuk melnciptakan 

suasana yang kolndusif 

• Guru melmasukkan pilar-pilar karaktelr 

untuk melnceltak prolfil pellajar pancasila  

dalam  pelrelncanaan  pelmbellajaran  

(pelrangkat pelmbellajaran selpelrti TP, ATP, 

AKM, Aselselmeln, Moldul Ajar) 

• Guru melrelncanakan pelmbellajaran HOlTs 

yang melningkatkan kelmampuan litelrasi 

dan numelrasi siswa dalam melmahami 

kolnteln, kolgnitif dan kolntelks pelmbellajaran. 

• Guru melnggunakan meltoldel melngajar 

variatif selsuai delngan tingkat kolmpeltelnsi 

yang telpat. 

• Guru melrangsang keltelrampilan belrpikir 

lolgis-sistelmatis, belrnalar melnggunakan 

kolnselp selrta pelngeltahuan yang tellah 

dipellajari, dan melmilah  selrta  melngollah  

infolrmasi  dalam  melto ldel  pelmbellajaran 

yang digunakan. 

• Guru melndolro lng pelngelmbangan sikap, 

nilai, dan pelrilaku yang melncirikan  prolfil  

pellajar  pancasila  dalam  melto ldel  

pelmbellajaran yang digunakan. 

 

 

Sumbelr: Data Diollah, 2023. 

 

3.5 Teknik dan Alat Pengumpulan Data 

3.5.1 Angket Skala Likert 

 Angkelt melrupakan suatu alat yang digunakan untuk melmpelrollelh data yang 

rellelvan delngan validitas dan relliabilitas tinggi, meltoldel ini belrupa susunan 

rangkaian pelrtanyaan telrtulis yang harus dijawab yang belrhubungan delngan tolpik 

pelnellitian telrtelntu selsuai delngan kelilmuan pelnelliti pada selkellolmpolk olrang atau 

individu relspolndeln (Karimuddin, 2016). Angkelt dalam pelnellitian melnggunakan 

skala likelrt yaitu skala yang digunakan untuk melngukur sikap, pelndapat, pelrselpsi 

selselolrang atau selkellolmpolk olrang telntang suatu felnolmelna telrtelntu (Karimuddin, 

2016). Adapun pelnilaian skala dalam pelnellitian ini selbagai mana telrlihat pada 

Tabell 3.1. 
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Tabel 3.3 

Penilaian Skala Likert 

No Jawaban 
Positif 

1 Sangat Seltuju (SS) 5 

2 Seltuju (S) 4 

3 Neltral (N) 3 

4 Tidak Seltuju (TS) 2 

5 Sangat Tidak Seltuju (STS) 1 

              Sumbelr: Karimuddin (2016). 

Belrdasarkan tabell di atas, dapat dijellaskan bahwa skolr pada skala ini selsuai 

delngan jumlah pilihan jawaban. Pilihan jawaban di atas dibelri skolr 1 (STS) sampai 

5 (SS). Pelrnyataan polsitif untuk jawaban SS dibelri skolr 5, dan pelrnyataan nelgatif 

untuk jawaban SS dibelri skolr 1. 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

3.6.1 Uji Validitas 

Angkelt dalam pelnellitian ini selbellum dibagikan kelpada relspolndeln yang 

melnjadi sampell pelnellitian, telrlelbih dahulu dilakukan uji kelvalidannya. Uji 

validitas ini belrtujuan untuk melndapatkan itelm-itelm yang layak untuk 

dijadikan instrumeln melngukur pelngaruh aplikasi platfolrm melrdelka melngajar 

dan meldia pelmbellajaran telrhadap kualitas pelmbellajaran SMP Kelcamatan 

Labuhan Haji Raya Kabupateln Acelh Sellatan.  

Untuk mellakukan pelngujian validitas instrumeln melnggunakan rumus 

prolduct molmelnt dari Pelarsoln  (Suharsimi Arikutol, 2010) selbagai belrikut :   

r xy = 
𝑁∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)

√{𝑁∑𝑋2−(∑𝑋)2}−{𝑁∑𝑌2−(∑𝑌)2}
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Keltelrangan:  

rxy  = kolelfisieln kolrellasi antara variabell X dan Y  

X  = skolr relspolndeln untuk tiap itelm  

Y   = to ltal skolr tiap relspolndeln dari selluruh itelm  

∑X  = jumlah skolr dalam distribusi X  

∑Y  = jumlah skolr dalam distribusi Y  

∑X2  = jumlah kuadarat masing-masing skolr X 

∑Y2  = jumlah kuadarat masing-masing skolr Y 

N  = jumlah subyelk 

 

Uji validitas akan dibelrikan kelpada 30 olrang guru yang yang telrmasuk 

dari sampell pelnellitian. Hasil uji validitas akan dianalisis melnggunakan 

prolgram SPSS velrsi 26. Adapun keltelntuan uji validitas instrumeln dalam 

pelnellitian ini delngan melmbandingkan nilai rhitung delngan nilai rtabell. 

Karimuddin (2016:77) melmbelrikan keltelntuan selbagai belrikut: 

a. Bila rhitung < dari rtabell belrarti solal atau itelm pelrtanyaan atau 

pelrnyataan telrselbut tidak valid selhingga pelrlu direlvisi atau diganti. 

b. Bila rhitung > dari rtabell belrarti solal atau itelm pelrtanyaan atau 

pelrnyataan telrselbut valid selhingga tidak pelrlu direlvisi atau diganti. 

3.6.2 Uji Reliabilitas 

Melnurut Gholzali (2018) uji relliabilitas adalah meltoldel untuk 

melngelvaluasi kuelsiolnelr selbagai indikatolr variabell. Surucu (2020) Uji 

relliabilitas dilakukan untuk melngeltahui apakah hasil yang sama jika 

ditelrapkan pada belrbagai waktu. Agar hasil pelnellitian selhat, kelandalan alat 

ukur sangat pelnting. Uji relliabilitas dalam pelnellitian ini melnggunakan 

rumus Alpha, belrdasarkan Suharsimi Arikuntol (2019) yaitu : 








 
−









−
=

t

i

K

K
2

2

1
1 


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Dimana:  

α   = Kolelfisieln alpha crolnbach 

K  = Banyaknya butir pelrtanyaan yang valid 

   ∑σ2i  = Jumlah varians butir pelrtanyaan yang valid 

 σ 2t  = Varians toltal 

Pada pelnellitian ini, pelngujian uji relliabilitas dalam pelnellitian ini 

melnggunakan prolgram SPSS velrsi 26 delngan keltelntuan selbagai belrikut: 

a. Apabila nilai Crolnbach's Alpha > 0,60, maka itelm pelrtanyaan dalam 

kuelsiolnelr dapat diandalkan (relliablel). 

b. Apabila nilai Crolnbach's Alpha < 0,60, maka itelm pelrtanyaan dalam 

kuelsiolnelr tidak dapat diandalkan (nolt relliablel). 

 

3.6.3 Uji Prasyarat Analisis 

3.6.3.1 Uji Normalitas 

Uji nolrmalitas dimaksudkan untuk melmpelrlihatkan bahwa ada sampell 

diambil dari polpulasi yang belrdistribusi nolrmal. Uji nolrmalitas dalam pelnellitian ini 

melnggunakan uji Kollgolmolrolv-Smirnolv dan delngan grafik belrbantuan prolgram 

SPSS velrsi 26. Uji nolrmalitas yang digunakan adalah uji Kollmolgolrolv-Smirnolv. 

Rumus Kollmolgo lrolv-Smirnolv yang dikelmukakan ollelh Sugiyolnol (2019:257) adalah 

selbagai belrikut : 

𝐾𝐷 ∶ 1,36 𝑛1 + 𝑛2 

𝑛1 +  𝑛2
 

Keltelrangan :  

KD = Jumlah Kollmolgolrolv-Smirnolv yang dicari  

n1 = Jumlah Sampell yang dipelrollelh  

n2 = Jumlah Sampell yang diharapkan  
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Data dikatakan nolrmal, apabila nilai signifikan lelbih belsar 0,05 pada 

(P>0,05). Selbaliknya, apabila nilai signifikan lelbih kelcil dari 0,05 pada (P<0,05), 

maka data dikatakan tidak nolrmal. 

3.6.3.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikollinelaritas melrupakan alat uji moldell relgrelsi untuk melnelmukan 

adanya kolrellasi antar variablel belbas (indelpelndeln). Moldell relgrelsi yang baik 

selharusnya tidak telrjadi kolrellasi di antara variabell indelpelndeln. Uji 

multikollinelaritas dapat dilakukan delngan uji relgrelsi, delngan nilai patolkan VIF 

(Variancel Inflatioln Factolr) dan nilai Tollelrancel (Elchol, 2016). Kritelria yang 

digunakan adalah: 

a. Jika nilai VIF di selkitar angka 1 < 10, maka dikatakan tidak telrdapat masalah 

multikollinelaritas. 

b. Jika nilai Tollelrancel ≥ 0.10, maka dikatakan tidak telrdapat masalah 

multikollinelaritas (Elchol, 2016). 

3.6.3.3 Heteroskedastisitas 

Uji heltelro lkeldastisitas melrupakan alat uji moldell relgrelsi untuk melngeltahui 

keltidaksamaan variancel dari relsidual satu pelngamatan kel pelngamatan yang 

lainnya. Jika variancel dari relsidual satu pelngamatan kel pelngamatan lain teltap, maka 

diselbut Holmolkeldastisitas dan jika belrbelda diselbut Heltelrolkeldastisitas. Moldell 

relgrelsi yang baik adalah yang holmolkeldastisitas atau tidak telrjadi masalah 

heltelrolkeldastisitas (Elchol, 2016: 49). 
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3.6.4 Uji Regresi Linier Berganda 

Analisis relgrelsi ganda digunakan ollelh pelnelliti bila pelnelliti belrmaksud 

melramalkan bagaimana keladaan (naik turunnya) variabell delpelndeln, bila dua atau 

lelbih variabell indelpelndeln selbagai factolr preldictolr dimanipulasi (naik turunkan 

nilainya). Jadi analisis relgrelsi belrganda akan dilakukan bila jumlah variabell 

indelpelndelnnya minimal 2 (Daraika dan Darmanah, 2019). Analisis relgrelsi linelar 

belrganda dalam pelnellitian ini belrbantuan prolgram SPSS velrsi 26. Adapun 

pelrsamaan yang digunakan dalam pelnellitian melrujuk pada rumus yang 

dikelmukakan o llelh (Daraika dan Darmanah, 2019) yakni selbagai belrikut: 

 

Keltelrangan: 

Y       = Kualitas Pelmbellajaran  

a        =  Kolnstanta 

b1 X1  =  Platfolrm Melrdelka Melngajar (PMM)  

b2 X2  =  Meldia Pelmbellajaran 

el         =  Elrrolr 

 

Adapun pelnelntuan intelrpreltasi pelrsamaan relgrelsi belrganda melnurut Elchol 

(2016) jika melrujuk pada pelnellitian ini ialah selbagai belrikut: 

a. Jika variabell PMM melningkat maka kualitas pelmbellajaran juga akan 

melningkat. 

b. Jika variabell meldia pelmbellajaran melningkat, maka kualitas 

pelmbellajaran juga akan melningkat. 

 

 

 

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + e  
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3.6.5 Teknik Uji Hipotesis 

3.6.5.1 Uji t 

   Uji t dalam pelnellitian ini belrtujuan untuk melmbuktikan hipoltelsis selcara 

parsial melnggunakan aplikasi SPSS velrsi 26. Pada pelnellitian ini dilakukan uji 

t belrpasangan atau belrkolrellasi yang mellibatkan kasus dua selt sampell yang 

saling belrhubungan. Rumus uji T belrpasangan selcara matelmatis adalah: 

𝑇 =  
𝑀𝑒𝑎𝑛1 − 𝑀𝑒𝑎𝑛2

𝑆 (𝑑𝑖𝑓𝑓)

√(𝑛)

 

Di mana: 

Melan1 dan Melan2 : nilai rata-rata dari masing-masing kumpulan data 

sampell 

S(diff)          : standar delviasi dari pelrbeldaan valuel data belrpasangan 

n          : ukuran sampell (jumlah pelrbeldaan belrpasangan) 

n-1                          : delrajat kelbelbasan. 

 

Uji t dalam pelnellitian ini belrtujuan untuk melmbuktikan hipoltelsis selcara 

parsial melnggunakan aplikasi SPSS velrsi 26. Elchol (2016) melngelmukakan 

kritelria pelngujian hipoltelsis selcara parsial selbagai belrikut: 

a. Apabila nilai thitung > ttabell, maka hipoltelsis dapat ditelrima. Artinya 

Aplikasi Platfolrm Melrdelka Melngajar dan pelmanfaatan meldia 

pelmbellajaran belrpelngaruh telrhadap Kualitas Pelmbellajaran  di SMP 

Kelcamatan Labuhan Haji Raya Kabupateln Acelh Sellatan. 

b. Apabila nilai thitung < ttabell, maka hipoltelsis ditollak. Artinya Aplikasi 

Platfolrm Melrdelka Melngajar dan meldia pelmbellajaran tidak 

belrpelngaruh telrhadap kinelrja guru SMP Kelcamatan Labuhan Haji Raya 

Kabupateln Acelh Sellatan. 
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Adapun pelnelntuan nilai rtabell melnurut Elchol (2016) ialah nilai df (jumlah 

sampell) dikurangi jumlah variabell delngan taraf signifikansi 0,05 yang dapat 

dilihat pada nilai rtabell yang sudah diteltapkan. 

3.6.5.2 Uji F 

Uji F belrfungsi untuk mellihat pelngaruh selcara simultan atau belrsama-

sama antara variabell X telrhadap Y. Adapun keltelntuan uji F melnurut Elchol 

(2016) ialah selbagai belrikut: 

a. Jika Nilai Fhitung > Ftabell belrarti ada pelngaruh selcara belrsama-sama atau 

simultan selcara signifikan variabell belbas telrhadap variabell telrikat 

delngan signifikansi di bawah 0,05. 

b. Jika Nilai Fhitung < Ftabell belrarti tidak ada pelngaruh selcara belrsama-sama 

atau simultan selcara signifikan variabell belbas telrhadap variabell telrikat 

delngan signifikansi di atas 0,05. 

 

3.6.5.3 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Selbagaimana uji pelmbuktian lainnya, uji deltelrminasi dalam pelnellitian 

ini juga melnggunakan prolgram SPSS velrsi 26. Pelngambilan kelputusan uji 

deltelrminasi ini ialah melmpunyai nilai antara 0 – 1. Di mana nilai yang 

melndelkati angka 1 belrarti selmakin tinggi kelmampuan variabell belbas dalam 

melnjellaskan varians variabell telrikatnya. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Hasil Uji Validasi Instrumen  

Selbellum dilakukan pelnellitian, maka seltiap itelm kuelsiolnelr dilakukan uji 

validasi telrlelbih dahulu. Belrdasarkan hasil uji colba instrumeln untuk validitas itelm 

instrumeln, maka itelm instrumeln yang digunakan pada pelnellitian adalah jumlah 

itelm variabell Platfolrm Melrdelka Melngajar (PMM) yang diujicolbakan selbanyak 14 

itelm kelpada 30 relspolndeln. Untuk dikeltahui valid atau tidaknya selbuah itelm maka 

te lrle lbih dahulu dite lntukan nilai rtabell delngan rumus n – 2 atau 30 – 2 = 28 selhingga 

didapatkan nilai rtabell selbelsar 0,361. Adapun pelrollelhan nilai rhitung pada uji validasi 

me lnggunakan so lftwarel Microlsolft Olfficel Elxcell dan dikolntroll delngan aplikasi SPSS 

ialah selbagai belrikut: 

Tabel 4.1 Hasil Validasi Angkelt Platfolrm Melrdelka Melngajar (PMM) (X1) 

No Soal rhitung rtabel Keterangan 
1 Itelm 1 0,545 0,361 Valid 
2 Itelm 2 0,310 0,361 Tidak Valid 
3 Itelm 3 0,833 0,361 Valid 
4 Itelm 4 0,674 0,361 Valid 
5 Itelm 5 0,761 0,361 Valid 
6 Itelm 6 0,826 0,361 Valid 
7 Itelm 7 0,212 0,361 Tidak Valid 
8 Itelm 8 0,606 0,361 Valid 
9 Itelm 9 0,655 0,361 Valid 
10 Itelm 10 0,012 0,361 Tidak Valid 
11 Itelm 11 0,796 0,361 Valid 
12 Itelm 12 0,696 0,361 Valid 
13 Itelm 13 0,112 0,361 Tidak Valid 
14 Itelm 14 0,311 0,361 Tidak Valid 
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Belrdasarkan Tabell 4.1 di atas, maka hanya telrdapat 5 itelm yang gugur 

(invalid), yaitu itelm nolmolr 2,7, 10, 13 dan 14 dikarelnakan nilai rhitung < rtabell 

(0,361), maka pada tahap pelnellitian itelm kuelsiolnelr yang dipakai pada variabell 

Platfolrm Melrdelka Melngajar (PMM) adalah selbanyak 9 itelm saja. 

Variabe ll inde lpe lnde lnt ke ldua yakni pe lmanfaatan me ldia pe lmbe llajaran 

de lngan jumlah itelm yang diuji colba selbanyak 12 itelm kelpada 30 relspolndeln. 

Selbagai keltelntuan selbellumnya, maka telrlelbih dahulu ditelntukan nilai rtabell delngan 

rumus n – 2 atau 30 – 2 = 28 selhingga didapatkan nilai rtabell selbelsar 0,361.  Adapun 

pe lro lle lhan hasil uji validitas dapat dilihat pada Tabe ll 4.2. 

Tabel 4.2 Hasil Validasi Angkelt Pelmanfaatan Meldia Pelmbellajaran (X2) 

No Soal rhitung rtabel Keterangan 
1 Itelm 1 0,569 0,361 Valid 
2 Itelm 2 0,025 0,361 Tidak Valid 
3 Itelm 3 0,743 0,361 Valid 
4 Itelm 4 0,797 0,361 Valid 
5 Itelm 5 0,827 0,361 Valid 
6 Itelm 6 0,852 0,361 Valid 
7 Itelm 7 0,229 0,361 Tidak Valid 
8 Itelm 8 0,585 0,361 Valid 
9 Itelm 9 0,862 0,361 Valid 
10 Itelm 10 0,115 0,361 Tidak Valid 
11 Itelm 11 0,368 0,361 Valid 
12 Itelm 12 0,225 0,361 Tidak Valid 

 

Tabell 4.2 di atas melnyatakan bahwa telrdapat 4 itelm yang gugur (invalid) 

dikarelnakan selmua itelm melmiliki nilai rhitung < rtabe ll yakni itelm nolmolr 2, 7, 10 dan 

12 maka pada tahap pelnellitian itelm kuelsiolnelr yang dipakai pada variabell 

pelmanfaatan meldia pelmbellajaran adalah selbanyak 8 itelm. 

Adapun jumlah itelm variabell kualitas pelmbellajaran yang diuji colba kelpada 

30 relspolndeln adalah 12 itelm. Selbagai keltelntuan pada variabell-variabell 
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selbellumnya, maka telrlelbih dahulu ditelntukan nilai rtabell delngan rumus n – 2 atau 30 

– 2 = 28 selhingga didapatkan nilai rtabell selbelsar 0,361. Pelrhitungan sellelngkapnya 

delngan melnggunakan solftwarel Microlsolft Olfficel Elxcell dan delngan aplikasi SPSS 

dipelrollelh hasil selbagai belrikut. 

Tabel 4.3 Variabell Kualitas Pelmbellajaran (Y) 

No Soal rhitung rtabel Keterangan 
1 Itelm 1 0,680 0,361 Valid 
2 Itelm 2 0,808 0,361 Valid 
3 Itelm 3 0,832 0,361 Valid 
4 Itelm 4 0,111 0,361 Tidak Valid 
5 Itelm 5 0,659 0,361 Valid 
6 Itelm 6 0,820 0,361 Valid 
7 Itelm 7 0,635 0,361 Valid 
8 Itelm 8 0,826 0,361 Valid 
9 Itelm 9 0,630 0,361 Valid 
10 Itelm 10 0,752 0,361 Valid 
11 Itelm 11 0,800 0,361 Valid 
12 Itelm 12 0,311 0,361 Tidak Valid 

 

Dari Tabell 4.3 melnyatakan bahwa telrdapat 2 itelm yang gugur (invalid) 

dikarelnakan selmua itelm melmiliki nilai rhitung < rtabe ll yakni itelm nolmolr 4 dan nolmolr 

12, maka pada tahap pelnellitian itelm kuelsio lnelr yang dipakai pada variabell kualitas 

pelmbellajaran adalah selbanyak 10 itelm. 

Dari hasil pelrhitungan validasi angkelt dimana masing masing pelrnyataan 

so lal diuji, maka tellah dijellaskan 38 pelrnyataan solal dari 3 variabell dikeltahui ada  

27 pelrnyataan solal yang valid dan hanya 11 solal yang tidak valid. Maka solal 

yang tidak valid kita buang, tidak kita gunakan, dan tidak juga diganti karelna solal 

yang valid tellah melwakili masing masing indikatolr solal. 
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7.1.2 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Masing-Masing Variabel 

Selllanjutnya, hasil pelngujian instrumelnt pelgnellitian dari selgi relliabilitas itelm-

toltal statistics telrhadap relspolndeln. Olutput hasil dari uji relliabilitas melnggunakan 

prolgram SPSS Statistic 26.0 ringkasan dari hasil uji relliabilitas dapat dilihat pada 

Tabell 4.4. 

         Tabel 4.4 Uji Relliabilitas 

Reliability Statistics 

Variable 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

 Platfo lrm Melrdelka Melngajar (X1) 0,812 10 

Pelmanfaatan Meldia Pelmbellajaran (X2) 0,856 8 

Kualitas Pelmlajaran (Y) 0,910 10 

 

Hasil pelrhitungan uji relabilitas delngan melnggunakan solftwarel SPSS dapat 

dilihat pada Crolnbach’s Alpha. Data dinyatakan relliabell apabila nilai Crolnbach’s 

Alpha > 0,6. 

7.1.3 Uji Asumsi Klasik 

7.1.3.1 Uji Nolrmalitas 

Uji nolrmalitas melrupakan salah satu bagian dari uji pelrsyaratan analisis data 

atau uji asumsi klasik, artinya selbellum kita mellakukan analisis statistik untuk uji 

hipoltelsis dalam hal ini adalah analisis relgrelsi, maka data pelnellitian telrselbut harus 

di uji kelnolrmalan distribusinya. Telntunya kita juga sudah tahu, kalau data yang baik 

itu adalah data yang belrdistribusi nolrmal. Dasar Pelngambilan Kelputusan dalam Uji 

Nolrmalitas K-S: 

1. Jika nilai signifikansi (Sig.) lelbih belsar dari 0,05 maka data pelnellitian 

belrdistribusi nolrmal.  
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2. Selbaliknya, jika nilai signifikansi (Sig.) lelbih kelcil dari 0,05 maka data 

pelnellitian tidak belrdistribusi nolrmal. 

                Tabel 4.5 Uji Nolrmalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardizeld 

Relsidual 

N 133 

Nolrmal Parameltelrsa,b Melan .0000000 

Std. Delviatioln 8.39257018 

Molst E lxtrelmel Diffelrelncels Abso llutel .131 

Polsitivel .049 

Nelgativel .131 

Telst Statistic .131 

Asymp. Sig. (2-taileld) .200c 

 

Belrdasarkan tabell olutput SPSS telrselbut, dikeltahui bahwa nilai signifikansi 

variabell kualitas prolduk Asiymp.Sig (2-taileld) selbelsar 0,200 lelbih belsar dari 0,05. 

Maka selsuai delngan dasar pelngambilan kelputusan dalam uji nolrmalitas 

kollmolgolrolv-smirnolv di atas, dapat disimpulkan bahwa data belrdistribusi nolrmal. 

Gambar 4.1 

Histogram Uji Normalitas 
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Gambar 4.2 

Normal P-P Plot 

 

Pada gambar nolrmal plolt (Gambar 4.1 dan 4.2) telrlihat titik-titik melnyelbar 

di selkitar garis diagolnal dan melngikuti arah garis diagolnal. Delngan mellihat 

tampilan gambar nolrmal plolt dapat disimpulkan bahwa gambar nolrmal plolt 

melmbelrikan polla distribusi nolrmal. Belrdasarkan uji asumsi klasik telrselbut, dapat 

dijellaskan bahwa selmua data yang digunakan dalam pelnellitian melmelnuhi selmua 

asumsi klasik, selhingga moldell relgrelsi linelar belrganda dalam pelnellitian ini layak 

digunakan. 

7.1.3.2 Uji Multikollinielritas 

Uji multikollinelaritas melrupakan bagian dari uji asumsi klasik (nolrmalitas 

dan heltelrolskeldastisitas) dalam analisis relgrelsi linelar belrganda. Tujuan 

digunakannya uji multikollinelaritas dalam pelnellitian adalah untulk melnguji apakah 

moldell relgrelsi ditelmukan adanya kolrellasi (hubungan kuat) antar variabell belbas atau 

variabell indelpelndelnt. Moldell relgrelsi yang baik selharusnya tidak telrjadi kolrellasi 
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diantara variabell bellbas atau tidak telrjadi geljala multikollinelaritas. Untuk 

melndeltelksi ada tidaknya geljala multikollinelaritas dalam moldell relgrelsi, maka dapat 

dilakukan delngan belbelrapa cara, yaitu: (1) Mellihat nilai kolrellasi antar variabell 

indelpelndelnt. (2) Mellihat nilai colnditioln indelx dan eligelnvaluel. (3) Mellihat nilai 

tollelrancel dan variancel inflating factolr (VIF). Dalam kelselmpatan kali ini kita akan 

melmprelktelkkan cara mellakukan uji multikollinelaritas delngan mellihat nilai 

tollelrancel dan VIF melnggunakan prolgram SPSS. 

Dasar Pelngambilan Kelputusan dalam Uji Multikollinelaritas (Tollelrancel dan 

VIF) Selpelrti yang kita keltahui, bahwa seltiap uji statistik yang dilakukan pasti ada 

dasar pelngambilan kelputusannya. Adapun dasar pelngambilan kelputusan pada uji 

multikollinelaritas delngan Tollelrancel dan VIF adalah selbagai belrikut:  

1. Jika nilai VIF < 0,10 maka artinya tidak telrjadi multikollinielritas dalam 

moldell relgrelsi.  

2. Jika nilai VIF > 0,10 maka artinya telrjadi multikollinielritas dalam moldell 

relgrelsi. 

         Tabel 4.6 Uji Multikollinielritas 

Coefficientsa 

Moldell 

Colllinelarity Statistics 

Tollelrancel VIF 

1 (Colnstant)   

 PMM (X1) .976 1.024 

Pelmanfaatan Meldia (X2) .862 1.004 

a. Delpelndelnt Variablel: Kualitas Pelmbellajaran 

 

Pelngambilan kelputusan dalam uji multikollinelaritas ini, dapat dilakukan 

delngan cara mellihat nilai Tollelrancel dan VIF. Belrdasarkan tabell olutput 

"Colelfficielnts" pada bagian "Colllinelarity Statistics" dikeltahui nilai Tollelrancel 
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untuk variabell (X1) selbelsar 0,976 dan variabell (X2) selbelsar 0,862 lelbih belsar dari 

0,10. Selmelntara, nilai VIF untuk variabell (X1) selbelsar 1,024 dan variabell (X2) 

selbelsar 1,004 lelbih kelcil dari 10. Maka melngacu pada dasar pelngambilan 

kelputusan dalam uji multikollinelaritas dapat disimpulkan bahwa tidak telrjadi 

geljala multikollinelritas dalam moldell relgrelsi. 

7.1.3.3 Uji Heltelrolskeldastisitas 

Uji heltelrolskeldastisitas ini dilakukan untuk melngeltahui apakah dalam suatu 

moldell relgrelsi telrdapat pelrsamaan atau pelrbeldaan varians dari relsidual satu 

pelngamatan kelpelngamatan yang lain. Jika varians dari relsidual satu pelngamatan kel 

pelngamatan lain teltap, maka diselbut holmolkeldastisitas dan jika belrbelda diselbut 

heltelrolskeldastisitas. Moldell relgrelsi yang baik adalah holmolkeldastisitas. Deltelksi ada 

atau tidaknya heltelrolskeldastisitas dapat dilihat delngan ada atau tidaknya polla 

telrtelntu pada grafik scatelrplolt. Jika ada po lla telrtelntu maka melngindikasikan tellah 

telrjadi heltelrolskelsdastisitas. Teltapi jika tidak ada polla yang jellas selrta titik-titik 

melnyelbar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak telrjadi 

heltelrolskeldastisitas (Gholzali: 2016). 

Gambar 4.3 

Sacatterplot Uji Heteroskedastisitas 
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Dari gambar di atas kita bisa mellihat hasil uji heltelro lskeldastisitas 

melnggunakan scattelrplolt tellah melmelnuhi syarat heltelrolskeldastisitas karelna pada 

grafik scattelrplolt diatas titik-titiknya tidak melmbelntuk polla telrtelntu dan tidak 

telratur, selhingga dapat disimpulkan bahwa tidak telrjadinya masalah 

heltelrolskeldastisitas atau belbas dari masalah heltelrolskeldastisitas. 

7.1.4 Analisis Regresi Linier Berganda 

Belrdasarkan data yang dioltput dalam SPSS delngan moldell analisis relgrelsi 

linelar belrganda didapatkan hasil pada tabell 4.7. 

     Tabel 4.7 Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Moldelll 

Ulnstandardizelld 

Colelfficielnts 

Standardizeld 

Colelfficielnts 

B Std. Ellrrolr Belta 

1 (Colnstant) 9.535 5.608  

 PMM (X1) .940 .112 .593 

Pelmanfaatan Meldia (X2) .482 .136 .250 

a. Delpelndelnt Variablel: Kualitas Pelmbellajaran 

 

Tabell "Ulnstandardizeld Colelfficielnts B" melmbelrikan infolrmasi telntang 

pelrsamaan relgrelsi yaitu selbelrapa belsar variabell PMM dan pelmanfaatan meldia 

pelmbellajaran belrpelngaruh telrhadap variabell kualitas pelmbellajaran. Adapun rumus 

pelrsamaan relgrelsi dalam analisis atau pelnellitian ini adalah selbagai belrikut:  

Y = a + b1X1 + b2X2 + el 

Y = 9,535 + 0,940 X1 + 0,482 X2  

Belrdasarkan pelrsamaan relgrelsi belrganda diatas dapat diartikan bahwa: 

1. Kolelfisieln relgrelsi X1, yang dipelrollelh dari nilai (b1) yaitu selbelsar 0,940 atau 

94% belrnilai polsitif. Yang artinya apabila variabell PMM melngalami 
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pelningkatan selbelbel=sar 1 maka selmakin melningkat kualitas pelmbellajaran 

selbelsar 0,940. 

2. Kolelfisieln relgrelsi X2, yang dipelrollelh dari nilai (b2) yaitu selbelsar 0,482 atau 

48,2% belrnilai polsitif. Yang artinya apabila variabell pelmanfaatan meldia 

melngalami pelningkatan selbelbelsar 1 maka selmakin melningkat kualitas 

pelmbellajaran selbelsar 0,482. 

 

7.1.5 Uji Hipotesis 

7.1.5.1 Pelngujian Hipoltelsis Selcara Parsial (Uji t) 

Uji t melrupakan salah satu uji hipoltelsis pelnellitian dalam analisis relgrelsi 

linelar seldelrhana maupun analisis relgrelsi linelar multiplels (belrganda). Uji t 

belrtujuan untuk melngeltahui apakah variabell belbas atau variabell indelpelndeln (X) 

selcara parsial (selndiri-selndiri) belrpelngaruh telrhadap variabell telrikat atau variabell 

delpelndeln (Y). Apabila thitung > ttabell, maka H0 ditollak dan Ha ditelrima, artinya 

bahwa variabell indelpelndeln belrpelngaruh telrhadap variabell delpelndeln. Apabila 

thitung < ttabell maka H0 ditelrima dan Ha dito llak, artinya bahwa variabell indelpelndeln 

tidak belrpelngarulh telrhadap variabell delpelndeln. 

             Tabel 4.8 Uji T 

Modell t Sig. 

1 (Colnstant) 3,700 .001 

 Kolmpeltelnsi Peldagolgik (X1) 8,410 .000 

Moltivasi Kelrja (X2) 3,550 .001 

a. Delpelndelnt Variablel: Kualitas Pelmbellajaran 

 

Belrdasarkan nilai thitung pada tabell 4.8 maka dapat dilakukan kaidah 

pelngujiannya delngan nilai ttabell, α = 0,05 dan n = 133, uji satu pihak dk = n – k – 1/ 
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dk = 133 – 3 - 1 = 129, selhingga dipelrollelh nilai ttabell = 1,675 dan hasilnya dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Platfolrm Melrdelka Melngajar (X1)  

Nilai thitung variabell PMM (X1) selbelsar 8,410 delngan ttabell 1,675 

melnunjukkan bahwa thitung > ttabell (8,410 > 1,675), delngan nilai signifikan 

(0,000 < 0,05) selhingga dapat diartikan bahwa variabell PMM (X1) selcara 

parsial belrpelngaruh signifikan telrhadap kualitas pelmbellajaran (Y) di SMP 

Kelcamatan Labuhan Haji Raya Kabupateln Acelh Sellatan. 

2. Pelmanfaatan Meldia (X2)  

Nilai thitung variabell pelmanfaatan meldia pelmbellajaran (X2) selbelsar 3,550 

delngan ttabell 1,675 melnunjukkan bahwa thitung > ttabell (3,550 > 1,675), delngan 

nilai signifikan (0,001 < 0,05) selhingga dapat diartikan bahwa variabell 

pelmanfaatan meldia pelmbellajaran (X2) selcara parsial belrpelngaruh 

signifikan telrhadap kualitas pelmbellajaran (Y) di SMP Kelcamatan Labuhan 

Haji Raya Kabupateln Acelh Sellatan. 

7.1.5.2 Pelngujian Hipoltelsis Selcara Simultan (Uji F) 

Dasar pelngambilan kelputusan dalam Uji F Ada variabell yang variabell 

gunakan selbagai acuan atau peldolman untuk mellakukan uji hipoltelsis dalam uji F. 

Pelrtama adalah melmbandingkan nilai signifikansi (Sig.) atau nilai prolbabilitas 

hasil olutput Anolva. Keldua adalah melmbandingkan nilai Fhitung delngan nilai Ftabell. 

Pada pelnellitian ini uji F dilakukan delngan bantuan SPSS velrsi 26 delngan 

taraf signifikan 5% atau 0,05. Delngan taraf signifikan selbelsar 0,05, df (N) = n – 

k -1 = 133 – 3 - 1 = 129, dimana k adalah jumlah variabell dan n adalah banyaknya 
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jumlah sampell, maka dapat ditelntukan Ftabell pada pelnellitian ini selbelsar 2,786. 

Hasil uji F dapat dilihat pada tabell 4.9. 

          Tabel 4.9 Uji F 

ANOVAa 

Moldell 

Sum olf 

Squarels df Melan Squarel F Sig. 

1 Relgrelssioln 5430.324 2 2715.162 37.964 .000b 

Relsidual 9297.451 130 71.519   

Toltal 14727.774 132    

a. Delpelndelnt Variablel: Kualitas Pelmbellajaran 

b. Preldictolrs: (Colnstant), Pelmanfaatan Meldia, PMM 

 

Belrdasarkan tabell 4.9 dapat dikeltahui bahwa nilai Fhitung selbelsar dan nilai 

Ftabell selbelsar atau Fhitung 37,964 > 2,786 dan prolbalitas signifikan 0,000 < 0,05 

maka hipoltelsis ditelrima selhingga dapat disimpulkan bahwa variabell PMM dan 

pelmanfaatan meldia pelmbellajaran belrpelngaruh selcara simultan telrhadap variabell 

kualitas pelmbellajaran di SMP Kelcamatan Labuhan Haji Raya Kabupateln Acelh 

Sellatan. Delngan delmikian, maka pelrsyaratan agar kita dapat melmaknai nilai 

kolelfisieln deltelrminasi dalam analisis relgrelsi linelar belrganda sudah telrpelnuhi. 

7.1.6 Analisis Koefisien Determinasi  

 Pelrhitungan nilai kolelfisieln deltelrminasi selring diartikan selbagai selbelrapa 

belsar kelmampuan variabell belbas dalam melnjellaskan varians dari variabell 

telrikatnya atau untuk melnyatakan belsarnya kolntribusi Variabell telrhadap variabell 

Y. Kolelfisieln deltelrminasi (R Squarel atau    R kuadrat) atau disimbollkan delngan "R2" 

yang belrmakna selbagai sumbangan pelngaruh yang dibelrikan variabell belbas atau 

variabell indelpelndelnt (X) telrhadap variabell telrikat atau variabell delpelndelnt (Y), atau 

delngan kata lain, nilai kolelfisieln deltelrminasi atau R Squarel ini belrguna untuk 
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melmpreldiksi dan mellihat selbelrapa belsar kolntribusi pelngaruh yang dibelrikan 

variabell X selcara simultan (belrsama-sama) telrhadap variabell Y. 

   Tabel 4.10 Ko lelfisieln Deltelrminasi 

Model Summaryb 

Moldell R R Squarel 

Adjusteld R 

Squarel 

Std. Elrrolr o lf thel 

Elstimatel 

1 .607a .369 .359 8.457 

a. Preldicto lrs: (Colnstant), Pelmanfaatan Meldia, PMM 

b. Delpelndelnt Variablel: Kualitas Pelmbellajaran 

 

Belrdasarkan tabell olutput SPSS "Moldell Summary" di atas, dikeltahui nilai 

kolelfisieln deltelrminasi atau R adalah selbelsar 0,607 seldangkan nilai R Squarel selbelsar 

0,369. Belsarnya angka kolelfisieln deltelrminasi (R) adalah 0,607 atau sama delngan 

60,7%. Angka telrselbut melngandung arti bahwa variabell PMM dan pelmanfaatan 

meldia selbelsar 60,7% melmpelngaruhi variabell kualitas pelmbellajaran di SMP 

Kelcamatan Labuhan Haji Raya Kabupateln Acelh Sellatan. Seldangkan sisanya 

(100% - 60,7%. = 39,3%) dipelngaruhi ollelh variabelll lain di luar pelrsamaan relgrelsi 

ini atau variabell yang tidak ditelliti. 

7.2 Pembahasan 

4.2.1 Pengaruh Platform Merdeka Mengajar (PMM) terhadap Kualitas 

Pembelajaran di SMP Kecamatan Labuhan Haji Raya Kabupaten Aceh 

Selatan 

Dalam melnunjang pelnelrapan kurikulum melrdelka yang melnjadi tantangan 

yang baru untuk guru saat ini, akan belrmanfaat bagi guru dalam melmpelrollelh 

relfelrelnsi dan pelmahaman dalam melnelrapkan dan melrelalisasikan kurikulum 

melrdelka di selko llah. Guru juga dapat telrbantu dalam upaya melnjalankan kelgiatan 

pelmbellajaran dan melndolrolng kelmajuan, juga melmbelrikan pilihan yang dapat 
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melnjadi sollusi atas hambatan yang dialami guru saat melnjalankan kelgiatannya 

dalam prolsels pelmbellajarannya di selkollah.  

Dalam Platfolrm Melrdelka Melngajar melmiliki banyak selkali fi tur - fi tur dan 

bisa diaksels ollelh guru dan kelpala selkollah yaitu videlol aplikasi yang dimana belrisi 

hal - hal yang melnginspiratif para guru telntang pelmbellajaran kurikulum melrdelka. 

Namun hanya selbelsar 23% guru masih melrasakan bahwa dalam aplikasi kurikulum 

melrdelka ini masih telrdapat banyak istilah-istilah baru yang masih telrdelngar asing 

selhingga para guru melmbutuhkan arahan untuk melmaksimalkan pelmahaman dari 

kurikulum baru telrselbut. Pelrsolalan Seltiariny yang melnjadi kelndala dalam 

melningkatkan kualitas pelmbellajaran guru adalah kelgiatan pelmbinaan 

pelmbellajaran atau supelrvisi akadelmik yang dilakukan ollelh kelpala selkollah bellum 

olptimal (Meldiatati & Jati, 2022).  

Pelrlunya pelndampingan dari pelngawas dan unsur telrkait sangat dipelrlukan 

dalam pelmanfaatan aplikasi telrselbut. Selmelntara dalam hal jumlah pelngawas 

selkollah tidak melncukupi seldangkan jumlah selkollah yang diawasi cukup banyak, 

maka dapat dibelrikan tugas mellelbihi dari jumlah selkollah yang selharusnya diawasi. 

pelngawasan yang dilakukan pelngawas adalah prolsels dalam melneltapkan ukuran 

kinelrja dan pelngambilan tindakan yang dapat melndukung pelncapaian hasil yang 

diharapkan selsuai delngan kinelrja yang tellah diteltapkan telrselbut agar pellaksanaan 

pelkelrjaan selsuai delngan relncana dan keltelntuan selhingga tujuan atau targelt yang 

tellah diteltapkan dapat dicapai (Annisa elt al., 2022).  

Telmuan pelnellitian ini dipelrollelh nilai thitung variabell PMM selbelsar 8,410 

delngan ttabell 1,675 melnunjukkan bahwa thitung > ttabell (8,410 > 1,675), delngan nilai 
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signifikan (0,000 < 0,05) selhingga dapat diartikan bahwa variabell PMM selcara 

parsial belrpelngaruh signifikan telrhadap kualitas pelmbellajaran di SMP Kelcamatan 

Labuhan Haji Raya Kabupateln Acelh Sellatan.  

Elndang (2023) dalam pelnellitiannya melnyelbutkan pelntingnya kololrdinasi 

dan kollabolrasi unit telrkait dalam melndampingi para guru dalam melningkatkan 

pelmahaman telrhadap aplikasi telrselbut juga pelrlu dipelrhatikan, selhingga tujuan 

pelndidikan dapat telrcapai Platfolrm Melrdelka Melngajar melnawarkan banyak selkali 

fi tur yang bisa diaksels ollelh para guru dan bisa melnjadi sumbelr bellajar bahkan 

relfelrelnsi untuk belrinolvasi, selpelrti pelmbuatan meldia pelmbellajaran atau macam-

macam proljelk yang nantinya bisa ditelrapkan dalam pelmbellajaran di kellas, dan 

dapat dinyatakan ollelh para guru bahwa seltellah melmpellajari lelbih melndalam 

melngelnai kurikulum melrdelka mellalui aplikasi Melrdelka Melngajar ini telrnyata tidak 

telrlalu sulit untuk belradaptasi delngan kurikulum melrdelka. Delngan delmikian 

pelningkatan kualitas pelmbellajaran juga selmakin melningkat baik selcara signifi kan 

maupun selcara belrtahap. 

4.2.2 Pengaruh Pemanfaatan Media Pembelajaran Terhadap Kualitas 

Pembelajaran di SMP Kecamatan Labuhan Haji Raya Kabupaten 

Aceh Selatan 

Harahap dan Pradana (2024) melngelmukakan meldia pelmbellajaran banyak 

jelnisnya, dan tidak ada satu meldia pun yang paling baik dibandingkan delngan 

meldia lainnya karelna seltiap meldia melmiliki kelunggulan dan kellelmahan masing-

masing. Para pelngajar pelrlu melngelnal delngan baik jelnis meldia delngan karaktelristik 

masingmasing agar para pelngajar dapat melmilih dan melnggunakan meldia selsuai 

delngan kolmpeltelnsi dasar, pelngalaman bellajar, selrta matelri yang tellah disusun para 

pelngajar agar prolsels pelmbellajaran dapat telrlaksana delngan baik.  
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Telmuan pelnellitian ini dipelrollelh nilai thitung variabell pelmanfaatan meldia 

pelmbellajaran (X2) selbelsar 3,550 delngan ttabell 1,675 melnunjukkan bahwa thitung > 

ttabell (3,550 > 1,675), delngan nilai signifikan (0,001 < 0,05) selhingga dapat diartikan 

bahwa variabell pelmanfaatan meldia pelmbellajaran (X2) selcara parsial belrpelngaruh 

signifikan telrhadap kualitas pelmbellajaran (Y) di SMP Kelcamatan Labuhan Haji 

Raya Kabupateln Acelh Sellatan. 

Pelmakaian meldia pelmbellajaran sangat melmbantu dalam kelgiatan 

pelmbellajaran khususnya pada selkollah dasar sampai selkollah melnelngah. Delngan 

meldia pelmbellajaran, siswa dapat lelbih melmpunyai gambaran yang nyata telntang 

apa yang dijellaskan ollelh guru. Guru harus juga dituntut supaya bisa melmpelrsiapkan 

meldia-meldia ataupun alat pelraga pelmbellajaran. Alat pelraga ini dapat dibuat delngan 

pelralatan selbelnarnya ataupun melnggunakan Telknollolgi Infolrmasi. Selbuah 

pelrmasalahan yang ada, jika melnggunakan meldia pelmbellajaran yang selbelnarnya 

adalah: harga yang sangat mahal. Hal ini dapat diatasi delngan cara melmbuat selndiri 

meldia pelmbellajaran delngan melmanfaatkan sumbelr daya yang dimiliki selkollah 

yaitu labolratolrium kolmputelr yang telrsambung delngan jaringan intelrnelt. Delngan 

sumbelr daya ini dapat digunakan selbagai pelndukung untuk melngelmbangkan meldia 

pelmbellajaran yang lelbih baik selhingga siswa dapat lelbih celpat melmahami matelri 

yang disampaikan ollelh guru (Supraptol, 2016). 

4.2.3 Pengaruh Platform Merdeka Mengajar (PMM) dan Pemanfaatan 

Media Pembelajaran terhadap Kualitas Pembelajaran di SMP 

Kecamatan Labuhan Haji Raya Kabupaten Aceh Selatan 

 Pelnellitian ini belrtujuan untuk melnunjukkan dan melnganalisis tingkat 

signifikansi pelngaruh PMM dan pelmanfatan meldia pelmbellajaran ollelh guru 
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telrhadap kualitas pelmbellajaran di SMP sel Kelcamatan Labuhanhaji Raya. 

Belrdasarkan hasil pelnellitian selcara simultan melnunjukkan bahwa hasil pelnellitian 

ini melndukung hipoltelsis yaitu PMM dan pelmanfatan meldia pelmbellajaran ollelh guru 

telrhadap kualitas pelmbellajaran. Artinya, selmakin tinggi pelnggunaan PMM dan 

pelmanfatan meldia pelmbellajaran ollelh guru akan selmakin tinggi pula kualitas 

pelmbellajaran. 

 Belrdasarkan telmuan pelnellitian dipelrollelh nilai nilai Fhitulng sellbellsar dan nilai 

Ftabelll sellbellsar ataul 37,964 > 2,786 dan prolbalitas signifikan 0,000 < 0,05 maka 

hipoltellsis ditellrima sellhingga dapat disimpullkan bahwa variabell PMM dan 

pelmanfatan meldia pelmbellajaran ollelh guru belrpelngaruh selcara simultan telrhadap 

kualitas pelmbellajaran. 

 Selmelntara itu nilai kolellfisielln delltellrminasi ataul nilai R adalah selbelsar 0,607 

seldangkan nilai R Squarel selbelsar 0,369. Belsarnya angka kolelfisieln deltelrminasi (R) 

adalah 0,607 atau sama delngan 60,7%. Angka telrselbut melngandung arti bahwa 

variabell PMM dan pelmanfaatan meldia selbelsar 60,7% melmpelngaruhi variabell 

kualitas pelmbellajaran di SMP Kelcamatan Labuhan Haji Raya Kabupateln Acelh 

Sellatan. Seldangkan sisanya 39,3% dipelngaruhi ollelh variabelll lain di luar pelrsamaan 

relgrelsi ini atau variabell yang tidak ditelliti. 

 Pelrnyataan telrselbut juga selsuai delngan pelndapat Olctavia (2019:40) yang 

melngatakan bahwa faktolr PMM dan pelmanfatan meldia pelmbellajaran ollelh guru 

telrhadap kualitas pelmbellajaran. Belrdasarkan uraian pelmbahasan di atas, maka jika 

dilihat pada kelrangka kolnselptual pelngaruh antara variabell dipelrollelh angka selbagai 

belrikut: 
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                                            8,410 > 1,675 

 

                                                                                                                                                

                        37,964 > 2,786 

 

       

                                                          

         3,550 > 1,675 

 

Gambar 4.4 

Kelrangka Hasil Pelnellitian 

 

 Gambar 4.1 di atas melnunjukkan adanya pelngaruh selcara parsial dan 

simultan selmua variabell. Dimana variabell PMM belrpelngaruh telrhadap kualitas 

pelmbellajaran di SMP sel Kelcamatan Labuhanhaji Raya yang ditunjukkan angka 

thitung > ttabell 8,410 > 1,675 dan variabell pelmanfatan meldia pelmbellajaran juga 

melnunjukkan thitung > ttabell 3,550 > 1,675. Belgitu pula selcara simultan dimana 

Fhitung > Ftabell 37,964 > 2,786 artinya selcara belrsama-sama variabell PMM dan 

pelmanfatan meldia pelmbellajaran ollelh guru belrpelngaruh telrhadap kualitas 

pelmbellajaran di SMP sel Kelcamatan Labuhanhaji Raya. 

4.2.4. Model Struktur Kualitas Pembelajaran  

Belrdasarkan hasil analisis statistik telrselbut, dapat dibuat mo ldell struktur 

kualitas pelmbellajaran di SMP sel Kelcamatan Labuhanhaji Raya karelna baik selcara 

parsial maupun simultan, variabell PMM dan pelmanfatan meldia pelmbellajaran ollelh 

guru belrpelngaruh telrhadap kualitas pelmbellajaran di SMP sel Kelcamatan 

Labuhanhaji Raya selbagai belrikut: 

 

 (X1) 

 

 (Y) 

 (X2) 

 



64 

 

 

                                                             

                                             

 

                                                                                                                                                

                         

 

       

                                                          

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 4.5. 

Moldell Struktur Kualitas Pelmbellajaran SMPN Sel-Kelcamatan Labuhanhaji Raya 

 

Platform Merdeka Mengajar  

(PMM) 
1) Menyediakan Referensi Bagi Guru 

2) Pengembangan Kompetensi Guru 

3) Mendorong Guru untuk Berkarya 

4) Menjadi Partner Guru dalam 

Implementasi Kurikulum Merdeka 

 

 

Kualitas Pembelajaran 
• Pembelajaran yang berkualitas 

berdasarkan persepsi guru 

• Guru memasukkan pilar-pilar 

karakter untuk mencetak profil 

pelajar pancasila  dalam  

perencanaan  pembelajaran  

(perangkat pembelajaran seperti TP, 

ATP, AKM, Asesemen, Modul Ajar) 

• Guru merencanakan pembelajaran 

HOTs yang meningkatkan 

kemampuan literasi dan numerasi 

siswa dalam memahami konten, 

kognitif dan konteks pembelajaran. 

• Guru menggunakan metode 

mengajar variatif sesuai dengan 

tingkat kompetensi yang tepat. 

• Guru merangsang keterampilan 

berpikir logis-sistematis, bernalar 

menggunakan konsep serta 

pengetahuan yang telah dipelajari, 

dan memilah  serta  mengolah  

informasi  dalam  metode  

pembelajaran yang digunakan. 

• Guru mendorong pengembangan 

sikap, nilai, dan perilaku yang 

mencirikan  profil  pelajar  pancasila  

dalam  metode  pembelajaran yang 

digunakan. 

 

  

 Pemanfaatan Media Pembelajaran 

  
1) Guru menggunakan media pembelajaran yang 

mendukung tujuan pembelajaran sesuai 

dengan perencanaan yang sudah ditetapkan 

2) Guru    menggunakan    media    yang    

variatif    sesuai    dengan karakteristik peserta 

didik. 

3) Guru menjadikan lingkungan sekitar sebagai 

media pembelajaran yang dapat menanamkan 

profil pelajar pancasila dan kebinekaan. 

4) Media yang digunakan merangsang 

keterampilan berpikir kritis serta mengasah 

literasi dan numerasi peserta didik 
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Belrdasarkan Gambar 4.5 di atas variabell lateln elksolgeln pelmanfaatan PMM 

dan meldia pelmbellajaran melmpelngaruhi selcara polsitif dan signifikan variabell lateln 

elndolgeln kualitas pelmbellajaran di SMP sel Kelcamatan Labuhanhaji.  

Hal ini telrlihat bahwa selmakin tinggi fungsi dari Aplikasi Platfolrm Melrdelka 

Melngajar dipahami ollelh guru, maka akan selmakin melningkat kualitas 

pelmbellajaran. Dan juga selmakin tinggi Pelmanfaatan Meldia Pelmbellajaran yang 

digunakan ollelh guru dalam prolsels pelmbellajaran, maka lelbih akan selmakin tinggi 

Kualitas Pelmbellajaran. 

Dari variabell pelmanfaatan PMM dan meldia pelmbellajaran selndiri telrdapat 

seljumlah indikatolr yang melmainkan pelran pelnting dalam melningkatkan kualitas 

pelmbellajaran telrselbut. Dalam pelmanfaatan PMM indikatolr telratas yang 

dipelrselpsikan melmbelrikan kolntribusi pelnting telrhadap kualitas pelmbellajaran ini 

adalah melnyeldiakan relfelrelnsi bagi guru, pelngelmbangan kolmpeltelnsi guru, 

melndolrolng guru untuk belrkarya dan melnjadi partnelr guru dalam implelmelntasi 

Kurikulum Melrdelka. 

Seldangkan pelmanfaatan meldia pelmbellajaran indikatolr telratas yang 

dipelrselpsikan melmbelrikan kolntribusi pelnting telrhadap kualitas pelmbellajaran ini 

adalah melnggunakan meldia pelmbellajaran yang melndukung tujuan pelmbellajaran 

selsuai delngan pelrelncanaan yang sudah diteltapkan,  melnggunakan    meldia    yang    

variatif    selsuai    delngan karaktelristik pelselrta didik., melnjadikan lingkungan selkitar 

selbagai meldia pelmbellajaran yang dapat melnanamkan prolfil pellajar pancasila dan 

kelbinelkaan dan meldia yang digunakan melrangsang keltelrampilan belrpikir kritis 

selrta melngasah litelrasi dan numelrasi pelselrta didik. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Bellrdasarkan hasil pelnelllitian dan pellmbahasan di atas, maka dapat 

disimpullkan sellbagai bellrikult: 

5.1.1.1 Moldell struktur kualitas pelmelbellajaran di SMP Kelcamatan Labuhanhaji 

dapat ditingkatkan mellalui upaya pelningkatan pelmanfaatan PMM 

melnyeldiakan relfelrelnsi bagi guru, pelngelmbangan kolmpeltelnsi guru, 

melndolro lng guru untuk belrkarya dan melnjadi partnelr guru dalam 

implelmelntasi Kurikulum Melrdelka untuk pelningkatan pelmbellajaran. Belgitu 

juga delngan pelmanfaatan meldia dari aspelk selsuai delngan pelrelncanaan yang 

sudah diteltapkan, variatif    selsuai    delngan karaktelristik pelselrta didik., 

melnjadikan lingkungan selkitar selbagai meldia pelmbellajaran dan meldia yang 

digunakan melrangsang keltelrampilan belrpikir kritis selrta melngasah litelrasi 

dan numelrasi siswa. 

5.1.2 Platfolrm Melrdelka Melngajar (PMM) belrpelngaruh selcara parsial telrhadap 

kualitas pelmbellajaran di SMP Kelcamatan Labuhan Haji Raya Kabupateln 

Acelh Sellatan dellngan nilai signifikansi selbelsar 0,000 < 0,05. 

5.1.3 Pelmanfaatan meldia pelmbellajaran belrpelngaruh selcara parsial telrhadap 

kualitas pelmbellajaran di SMP Kelcamatan Labuhan Haji Raya Kabupateln 

Acelh Sellatan dellngan nilai signifikansi selbelsar 0,001 < 0,05. 

5.1.4 Platfolrm Melrdelka Melngajar (PMM) dan pelmanfaatan meldia 

pelmbellahjaran belrpelngaruh selcara simultan telrhadap kualitas pelmbellajaran 
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di SMP Kelcamatan Labuhan Haji Raya Kabupateln Acelh Sellatan dellngan 

nilai signifikansi selbelsar 0,000 < 0,05. 

 

5.2 Implikasi 

Belrdasarkan kelsimpulan telrselbut di atas belrikut ini disampaikan belbelrapa 

implikasi yang dianggap rellelvan delngan pelnellitian ini selbagai belrikut: 

5.2.1 Analisis data melnunjukkan bahwa pelmanfaatan PMM dalam ollelh selolrang 

guru melmpunyai pelngaruh polsitif telrhadap elfelktivitas prolsels bellajar 

melngajar, keltelrampilan melnjellaskan matelri pellajaran selolrang guru di kellas 

dapat melningkatkan hasil prolsels bellajar melngajar pelselrta didik yang 

akhirnya dapat melnunjang telrcapainya tujuan Pelndidikan yang akan 

melmbelrikan dampak telrhadap kualitas pelmbellajaran. 

5.2.2 Analisis data melnunjukkan bahwa pelmanfaatan meldia pelmbellajaran yang 

telrseldia di selkollah  dalam prolsels bellajar melngajar melmpunyai pelngaruh 

yang polsitif telrhadap elfelktivitas prolsels bellajar melngajar di kellas, delngan 

delmikian dapat disampaikan bahwa selolrang guru dalam prolsels bellajar 

melngajar dan belrupaya melmanfaatkan meldia pelmbellajaran selcara telpat dan 

selsuai delngan kritelria pelmilihan meldia pelmbellajaran akan melningkatkan 

kualitas pelmbellajaran. 

 

5.3 Saran 

Dari hasil pelnellitian yang belrjudul “pelngaruh Platfolrm Melrdelka Melngajar 

dan Pelmanfaatan Meldia Pelmbellajaran Telrhadap Kualitas Pelmbellajaran di SMP 
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Kelcamatan Labuhan Haji Raya Kabupateln Acelh Sellatan” dan diskusi delngan guru 

dapat disampaikan saran selbagai belrikut: 

5.3.1 Guru  

Melrujuk pada hasil pelnellitian maka guru disarankan melnggunakan 

PMM dan melmanfaatkan meldia selbagai upaya melningkatkan kualitas 

pelmbellajran di SMP Kelcamatan Labuhan Haji Raya Kabupateln Acelh Sellatan 

selpelrti kelmampuan pelselrta didik. Dalam kelgiatan bellajar-melngajar di kellas, 

guru disarankan agar tidak hanya telrfolkus pada satu telknik melngajar saja. 

Namun selcara kolmprelhelnsif guru kurang melmahami PMM dan pelngelmbangan 

meldia. Dari pelmahaman keldua hal telrselbut di atas guru diharapkan dapat 

melnelntukan pelndelkatan mana yang akan dipakai dalam melnelrapkan kurikulum 

yang dipakai. Dari pelndelkatan ini kelmudian guru akan melnelntukan meltoldel apa 

yang pas untuk melngajar. Apabila guru tellah melnelmukan pelndelkatan dan 

meltoldel yang telpat langkah sellanjutnya adalah melnelntukan meldia melngajar yang 

colcolk delngan matelri pellajaran yang disampaikan. Matelri pellajaran yang satu 

telntu belrbelda delngan matelri pellajaran yang lain.  

Belgitu pula delngan targelt pelncapaian suatu matelri. Delngan pelrbeldaan 

telrselbut maka meldia melngajar yang dipakai antara satu matelri delngan matelri 

yang lain juga belrbelda. Diharapkan guru tidak hanya belrpaku pada satu meldia 

melngajar saja akan teltapi juga pelrlu variasi dalam melngajar. Delngan adanya 

variasi dalam melngajar diharapkan pelselrta didik tidak celpat bolsan dalam 

melnelrima dan melmahami matelri yang disampaikan. 

 



69 

 

5.3.2 Pelselrta Didik  

Pelselrta didik diharapkan dapat melmoltivasi diri untuk giat bellajar dan 

belrsungguh-sungguh dalam melmpellajari selmua matelri pellajaran. Untuk dapat 

melmoltivasi diri, pelselrta didik pelrlu melmiliki stratelgi-stratelgi dalam bellajar yang 

diyakini dapat melmbantu dalam melnelrima dan melmahami pellajaran. Salah satu 

stratelgi bellajar telrselbut adalah delngan melmilih meldia bellajar yang telpat. 

Pelmilihan meldia bellajar yang telpat dapat melmbantu pelselrta didik dalam 

melnyelrap matelri pellajaran dan melningkatkan kelmampuan bellajarnya.  

Meldia pelmbellajaran dapat dijadikan altelrnatif dalam bellajar. Delngan 

meldia gambar seltiap pelselrta didik akan telrlatih dalam melngungkapan idel-idel 

yang ada dalam pikirannya dan dapat melnuangkannya selcara sistelmatis. Dalam 

kolntelks pelmbellajaran, pelnggunaan meldia telrbukti cukup elfelktif. Pelselrta didik 

dapat bellajar delngan baik dan elfelktif. Di samping itu, delngan PMM dan meldia 

melmungkinkan pelselrta didik untuk belrlatih belrdiskusi, belrmain pelran dan 

selbagainya delngan telman selkellasnya. 

5.3.3 Pelnelliti lain  

Kelpada pelnelliti lain diharapkan agar hasil pelnellitian ini dapat dijadikan 

relfelrelnsi untuk mellanjutkan dan atau melngelmbangkan pelnellitian ini. Pelnellitian 

ini pelrlu dilanjutkan diselbabkan karelna hasil pelnellitian ini melnunjukkan bahwa 

pelmanfaatan PMM dan meldia telrbukti elfelktif dalam melningkatkan kualitas 

pelmbellajaran di SMP Kelcamatan Labuhan Haji Raya Kabupateln Acelh Sellatan. 

Di samping itu, pelnellitian ini juga pelrlu dikelmbangkan untuk melnelmukan 

bahwa telrnyata meldia tidak hanya elfelktif dalam pelmbellajaran keltelrampilan 
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belrbicara saja, akan teltapi ada juga kelmungkinan bahwa meldia dapat digunakan 

dalam pelmbellajaran keltrampilan belrbahasa yang lain. Namun tidak melnutup 

kelmungkinan juga bahwa pelnellitian sellanjutnya bisa jadi melnyanggah 

pelnellitian ini. 
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Lampiran 1. Kuesioner Pra Penelitian 

1 Nama                                                                   (boleh tidak disi) 

2 Alamat  

3 Jenis Kelamin  Laki-laki   Perempuan 

4 Pendidikan Terakhir  DIPLOMA III 

 SI 

 S2 

 

A. Pertanyaan Penelitian 

Pada dasarnya penelitian ini semata-mata bersifat ilmiah untuk mendapatkan data bagi 

penulis. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda () pada kotak yang sesuai 

dengan pilihan anda. Pada masing – masing pernyataan terdapat empat alternatif jawaban yang 

mengacu pada teknik skala Likert, yaitu : 

• Sangat Setuju  (SS) = 5 

• Setuju   (S) = 4 

• Kurang Setuju  (KS) = 3 

• Tidak Setuju  (TS) = 2 

• Sangat Tidak Setuju   (STS) = 1 

Data responden dan semua informasi yang diberikan akan dijamin kerahasiaannya, oleh 

sebab itu dimohon untuk mengisi kuesioner dengan sebenarnya dan seobjektif mungkin. Cara 

Pengisian Berilah tanda checklist (√) pada jawaban yang Anda pilih. 

 

Platform Merdeka Mengajar (PMM) 

No Pernyataan SS S KS TS STS 

1. Platform "Merdeka Mengajar" memberikan informasi yang 

jelas dan mudah dimengerti. 

     

2. Materi pembelajaran di platform ini relevan dan bermanfaat.       

3. Saya merasa nyaman menggunakan fitur-fitur yang disediakan 

oleh platform ini. 

     

4 Guru mempersiapkan Pembelajaran Berdiferensiasi      

5. Saya merasa platform ini membantu meningkatkan 

keterampilan pengajaran saya. 

     

6. Sistem dukungan pelanggan dari platform ini responsif dan 

membantu. 

     

7. Saya merasa terlibat dalam komunitas "Merdeka Mengajar" 

dan mendapatkan dukungan dari sesama pengajar. 

     

8 Guru melakukan identifikasi kebutuhan murid      

9. Saya dapat dengan mudah mengakses materi-materi 

pembelajaran di platform ini. 

     

10. Pengalaman belajar secara online di platform ini memotivasi 

saya untuk terus belajar. 

     

11 Saya merasa platform ini memahami dan merespons 

kebutuhan saya sebagai seorang pengajar. 

     

12 Guru menyelaraskan Kebutuhan Murid dengan Tujuan 

Pembelajaran 

     

13. Saya akan merekomendasikan platform "Merdeka Mengajar" 

kepada rekan-rekan pengajar lainnya. 

     

14 Guru menyiapkan instrument asesmen      
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 Pemanfaatan Media Pembelajaran 

No Pernyataan SS S RG TS STS 
1. Guru  dapat  membuat  media  pembelajaran  yang  menunjang 

tujuan pembelajaran 
     

2. Guru    dapat    memanfaatkan    media    pembelajaran    sesuai 
karakteristik peserta didik 

     

3. Guru dapat menyesuaikan media pembelajaran yang digunakan 
dengan metode pembelajaran yang tepat 

     

4 Guru menggunakan media pembelajaran yang menarik sehingga 

saya termotivasi untuk giat belajar 

     

5 Guru  dapat  menggunakan  media  pembelajaran  yang  variatif 
untuk mengakomodasi kebutuhan peserta didik. 

     

6 Guru  dapat  menggunakan  lingkungan  sekitar  sebagai  media 
pembelajaran untuk menanamkan profil pelajar pancasila. 

     

7 Guru   dapat   memanfaatkan   kearifan   lokal   sebagai   media 
pembelajaran untuk menanamkan kebinekaan. 

     

8 Dengan menggunakan media saya dapat lebih mudah memahami 

pembelajaran yang disampaikan guru 

     

9 Guru  dapat  menggunakan  media  pembelajaran  yang  dapat 
mengasah literasi dan numerasi peserta didik. 

     

10 Guru  dapat  memanfaatkan  media  pembelajaran  yang  dapat 
merangsang keterampilan berpikir kritis 

     

11 Pembelajaran yang disajikan guru membuat saya senang dan 

nyaman 

     

12 Dengan menggunakan media saya dapat lebih mudah memahami 

pembelajaran yang disampaikan guru 

     

 

 Kualitas Pembelajaran 

No Pernyataan SS S RG TS STS 
1. Pembelajaran  akan  berkualitas jika  terdapat  relevansi   

dengan tujuan pembelajaran. 
     

2. Guru membuat suasana nyaman saat proses  pembelajaran dapat 

menciptakan pembelajaran yang berkualitas. 
     

3. Guru merefleksikan perencanaan pembelajaran 
yang termuat dalam perangkat pembelajaran baik itu TP, ATP, 

Modul Ajar, Asesmen, AKM. 

     

4. Guru memasukkan pilar-pilar karakter untuk mencetak profil 
pelajar pancasila pada setiap perencanaan pembelajaran yang 

termuat dalam perangkat pembelajaran 

     

5. Guru     menguatkan      profil      pelajar     pancasila      dalam 
penyelenggaraan pembelajaran 

     

6. Guru  menggunakan  metode  mengajar  yang  variatif  sesuai 
dengan tingkat kompetensi yang tepat. 

     

7. Guru    mampu     menggunakan     metode     mengajar     yang 
merangsang   keterampilan   berpikir   logis-sistematis   peserta 

didik. 

     

8. Guru   mampu   menggunakan   metode   pembelajaran   yang 
meningkatkan  daya  nalar  peserta  didik  dalam  menerapkan 

konsep yang sudah dipelajari. 

     

9. Guru   mampu   menggunakan   metode   pembelajaran   yang 
merangsang  peserta  didik  terampil  memilah  dan  mengolah 

informasi. 

     

10. Metode     pembelajaran     yang     baik     dapat     mendorong 
pengembangan  sikap,  nilai,  dan  perilaku  yang  mencirikan 

profil pelajar pancasila 
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11 Sebelum pelaksanaan pembelajaran, pihak sekolah sudah 

melakukan sosialisasi. 

     

12 Sekolah mengadakan workshop dan pelatihan terhadap, guru, 

dan staf di sekolah untuk peningkatan pemahaman tentang 

pembelajaran 
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Lampiran 2. Kuesioner Penelitian 

1 Nama                                                                   (boleh tidak disi) 

2 Alamat  

3 Jenis Kelamin  Laki-laki   Perempuan 

4 Pendidikan Terakhir  DIPLOMA III 

 SI 

 S2 

 

B. Pertanyaan Penelitian 

Pada dasarnya penelitian ini semata-mata bersifat ilmiah untuk mendapatkan data bagi 

penulis. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda () pada kotak yang sesuai 

dengan pilihan anda. Pada masing – masing pernyataan terdapat empat alternatif jawaban yang 

mengacu pada teknik skala Likert, yaitu : 

• Sangat Setuju  (SS) = 5 

• Setuju   (S) = 4 

• Kurang Setuju  (KS) = 3 

• Tidak Setuju  (TS) = 2 

• Sangat Tidak Setuju   (STS) = 1 

Data responden dan semua informasi yang diberikan akan dijamin kerahasiaannya, oleh 

sebab itu dimohon untuk mengisi kuesioner dengan sebenarnya dan seobjektif mungkin. Cara 

Pengisian Berilah tanda checklist (√) pada jawaban yang Anda pilih. 

 

Platform Merdeka Mengajar (PMM) 

No Pernyataan SS S KS TS STS 

1. Platform "Merdeka Mengajar" memberikan informasi yang 

jelas dan mudah dimengerti. 

     

2. Saya merasa nyaman menggunakan fitur-fitur yang disediakan 

oleh platform ini. 

     

3. Guru mempersiapkan Pembelajaran Berdiferensiasi      

4. Saya merasa platform ini membantu meningkatkan 

keterampilan pengajaran saya. 

     

5. Sistem dukungan pelanggan dari platform ini responsif dan 

membantu. 

     

 6. Guru melakukan identifikasi kebutuhan murid      

7. Saya dapat dengan mudah mengakses materi-materi 

pembelajaran di platform ini. 

     

8 Saya merasa platform ini memahami dan merespons 

kebutuhan saya sebagai seorang pengajar. 

     

9 Guru menyelaraskan Kebutuhan Murid dengan Tujuan 

Pembelajaran 

     

 

 Pemanfaatan Media Pembelajaran 

No Pernyataan SS S RG TS STS 
1. Guru  dapat  membuat  media  pembelajaran  yang  menunjang 

tujuan pembelajaran 
     

2. Guru dapat menyesuaikan media pembelajaran yang digunakan 
dengan metode pembelajaran yang tepat 
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3. Guru menggunakan media pembelajaran yang menarik sehingga 

saya termotivasi untuk giat belajar 

     

4. Guru  dapat  menggunakan  media  pembelajaran  yang  variatif 
untuk mengakomodasi kebutuhan peserta didik. 

     

5. Guru  dapat  menggunakan  lingkungan  sekitar  sebagai  media 
pembelajaran untuk menanamkan profil pelajar pancasila. 

     

6. Dengan menggunakan media saya dapat lebih mudah memahami 

pembelajaran yang disampaikan guru 

     

7. Guru  dapat  menggunakan  media  pembelajaran  yang  dapat 
mengasah literasi dan numerasi peserta didik. 

     

8. Pembelajaran yang disajikan guru membuat saya senang dan 

nyaman 

     

 

 Kualitas Pembelajaran 

No Pernyataan SS S RG TS STS 
1. Pembelajaran  akan  berkualitas jika  terdapat  relevansi   

dengan tujuan pembelajaran. 
     

2. Guru membuat suasana nyaman saat proses  pembelajaran dapat 

menciptakan pembelajaran yang berkualitas. 
     

3. Guru merefleksikan perencanaan pembelajaran 
yang termuat dalam perangkat pembelajaran baik itu TP, ATP, 

Modul Ajar, Asesmen, AKM. 

     

4. Guru     menguatkan      profil      pelajar     pancasila      dalam 
penyelenggaraan pembelajaran 

     

5. Guru  menggunakan  metode  mengajar  yang  variatif  sesuai 
dengan tingkat kompetensi yang tepat. 

     

6. Guru    mampu     menggunakan     metode     mengajar     yang 
merangsang   keterampilan   berpikir   logis-sistematis   peserta 

didik. 

     

7. Guru   mampu   menggunakan   metode   pembelajaran   yang 
meningkatkan  daya  nalar  peserta  didik  dalam  menerapkan 

konsep yang sudah dipelajari. 

     

8. Guru   mampu   menggunakan   metode   pembelajaran   yang 
merangsang  peserta  didik  terampil  memilah  dan  mengolah 

informasi. 

     

9. Metode     pembelajaran     yang     baik     dapat     mendorong 
pengembangan  sikap,  nilai,  dan  perilaku  yang  mencirikan 

profil pelajar pancasila 

     

10 Sebelum pelaksanaan pembelajaran, pihak sekolah sudah 

melakukan sosialisasi. 
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Lampiran 3. Tabulasi Data Validasi Variabel PMM 
 

NO 

ITEM/ 

SAMPEL 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

 

11 

 

12 

 

13 

 

14 

1 4 5 4 4 4 4 4 3 4 3 5 4 2 3 

2 4 5 4 2 2 3 2 3 2 4 5 5 5 4 

3 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 

4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 

5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 2 4 4 5 

6 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 2 4 

7 2 2 4 5 3 2 3 3 4 4 3 3 2 4 

8 2 3 3 2 2 1 3 3 2 3 3 3 3 3 

9 4 3 3 4 3 2 3 2 2 2 3 4 3 3 

10 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 5 3 4 

11 3 4 5 5 5 5 5 3 5 5 3 2 4 5 

12 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 4 3 2 

13 2 2 4 4 5 4 5 4 4 5 4 3 2 4 

14 3 4 3 2 3 2 2 2 3 2 5 3 4 3 

15 2 5 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 5 3 

16 5 3 3 3 4 3 4 3 3 4 2 5 3 3 

17 3 2 5 5 5 5 5 5 5 5 2 3 2 5 

18 4 2 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 2 3 

19 3 3 4 3 4 3 4 1 3 4 3 4 3 4 

20 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 

21 2 3 3 3 2 2 5 3 4 4 4 4 3 3 

22 2 4 4 4 5 5 4 3 3 3 5 3 4 4 

23 5 5 3 4 5 5 4 4 4 3 5 5 5 3 

24 5 5 5 5 4 3 2 3 3 2 5 5 5 5 

25 5 5 5 5 4 4 4 2 2 2 3 4 5 5 

26 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 

27 4 4 4 4 3 2 1 5 5 5 2 3 4 4 

28 3 2 3 2 2 2 3 3 3 4 2 3 2 3 

29 2 2 3 3 4 4 4 2 3 3 3 3 2 3 

30 3 3 3 3 5 4 5 3 3 3 4 2 3 3 
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Lampiran 4. Uotpute SPSS Hasil Validasi dan Reliabilitas Variabel PMM 

 
Correlations 

 X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 TOTAL 

X1 Pearson Correlation 1 .574** .528** .408* .268 .193 .005 .272 .232 .188 .545** 

Sig. (2-tailed)  .001 .003 .025 .152 .306 .978 .146 .217 .320 .002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X2 Pearson Correlation .574** 1 .318 .097 .144 .114 -.061 .014 -.019 -.130 .310 

Sig. (2-tailed) .001  .086 .611 .449 .548 .749 .941 .920 .493 .095 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X3 Pearson Correlation .528** .318 1 .807** .517** .569** .269 .447* .642** .556** .833** 

Sig. (2-tailed) .003 .086  .000 .003 .001 .150 .013 .000 .001 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X4 Pearson Correlation .408* .097 .807** 1 .379* .457* .116 .370* .623** .378* .674** 

Sig. (2-tailed) .025 .611 .000  .039 .011 .543 .044 .000 .039 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X5 Pearson Correlation .268 .144 .517** .379* 1 .783** .718** .308 .462* .346 .761** 

Sig. (2-tailed) .152 .449 .003 .039  .000 .000 .097 .010 .061 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X6 Pearson Correlation .193 .114 .569** .457* .783** 1 .738** .453* .590** .545** .826** 

Sig. (2-tailed) .306 .548 .001 .011 .000  .000 .012 .001 .002 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X7 Pearson Correlation .574** 1 .318 .097 .144 .114 -.061 .014 -.019 -.130 .212 

Sig. (2-tailed) .001  .086 .611 .449 .548 .749 .941 .920 .493 .095 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X8 Pearson Correlation .005 -.061 .269 .116 .718** .738** 1 .286 .389* .433* .606** 

Sig. (2-tailed) .978 .749 .150 .543 .000 .000  .126 .034 .017 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X9 Pearson Correlation .272 .014 .447* .370* .308 .453* .286 1 .743** .644** .655** 

Sig. (2-tailed) .146 .941 .013 .044 .097 .012 .126  .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X10 Pearson Correlation .174** 1 .318 .097 .144 .114 -.061 .014 -.019 -.130 .012 

Sig. (2-tailed) .001  .086 .611 .449 .548 .749 .941 .920 .493 .195 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X11 Pearson Correlation .232 -.019 .642** .623** .462* .590** .389* .743** 1 .800** .796** 

Sig. (2-tailed) .217 .920 .000 .000 .010 .001 .034 .000  .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X12 Pearson Correlation .188 -.130 .556** .378* .346 .545** .433* .644** .800** 1 .696** 

Sig. (2-tailed) .320 .493 .001 .039 .061 .002 .017 .000 .000  .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X13 Pearson Correlation .174** 1 .318 .097 .144 .114 -.061 .014 -.019 -.130 .112 

Sig. (2-tailed) .001  .086 .611 .449 .548 .749 .941 .920 .493 .115 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X14 Pearson Correlation .174** 1 .318 .097 .144 .114 -.061 .014 -.019 -.130 .311 

Sig. (2-tailed) .001  .086 .611 .449 .548 .749 .941 .920 .493 .111 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

TOTA

L 

Pearson Correlation .545** .310 .833** .674** .761** .826** .606** .655** .796** .696** 1 

Sig. (2-tailed) .002 .095 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.812 10 
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Lampiran 5. Tabulasi Data Validasi Variabel Pemanfaatan Media 
 

NO 
ITEM/SAMPEL 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 4 4 5 5 5 3 4 5 5 5 5 3 

2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 

3 3 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 

4 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 

5 1 1 2 2 3 3 1 3 2 2 3 3 

6 3 3 4 3 3 5 3 3 4 3 3 5 

7 5 3 5 5 5 3 5 5 5 5 5 3 

8 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 

9 5 4 4 5 4 3 5 5 4 5 4 3 

10 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 

11 4 4 4 2 4 2 3 4 4 2 4 2 

12 3 3 2 4 3 3 3 3 2 4 3 3 

13 4 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 

14 3 2 3 2 2 3 1 4 3 2 2 3 

15 2 2 3 4 4 2 2 5 3 4 4 2 

16 3 4 4 5 5 5 5 3 4 5 5 5 

17 5 5 5 4 4 4 3 2 5 4 4 4 

18 3 4 4 3 2 3 4 2 4 3 2 3 

19 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 

20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

21 3 3 3 5 4 5 4 3 3 5 4 5 

22 4 4 4 2 4 2 3 4 3 4 4 5 

23 3 3 2 4 3 3 3 3 5 5 5 4 

24 4 3 3 3 2 3 2 2 3 4 4 3 

25 3 2 3 2 2 3 1 4 3 3 3 4 

26 2 2 3 4 4 2 2 5 3 3 3 3 

27 3 4 4 5 5 5 5 3 3 3 3 5 

28 5 5 5 4 4 4 3 3 4 4 4 2 

29 3 4 4 3 2 3 4 3 3 3 2 4 

30 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 
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Lampiran 6. Uotpute SPSS Hasil Validasi dan Reliabilitas Variabel Pemanfaatan Media 

 
Correlations 

 X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 TOTAL 

X1 Pearson Correlation 1 .683** .587** .182 .281 .149 .376* .048 .569** 

Sig. (2-tailed)  .000 .001 .337 .133 .431 .040 .800 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X2 Pearson Correlation .182 .397* .439* 1 .817** .568** .722** .435* .025 

Sig. (2-tailed) .337 .030 .015  .000 .001 .000 .016 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X3 Pearson Correlation .683** 1 .848** .397* .447* .327 .667** -.141 .743** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .030 .013 .078 .000 .457 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X4 Pearson Correlation .587** .848** 1 .439* .566** .319 .730** -.017 .797** 

Sig. (2-tailed) .001 .000  .015 .001 .085 .000 .930 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X5 Pearson Correlation .182 .397* .439* 1 .817** .568** .722** .435* .827** 

Sig. (2-tailed) .337 .030 .015  .000 .001 .000 .016 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X6 Pearson Correlation .281 .447* .566** .817** 1 .422* .633** .570** .852** 

Sig. (2-tailed) .133 .013 .001 .000  .020 .000 .001 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X7 Pearson Correlation .182 .397* .439* 1 .817** .568** .722** .435* .229 

Sig. (2-tailed) .337 .030 .015  .000 .001 .000 .016 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X8 Pearson Correlation .149 .327 .319 .568** .422* 1 .489** -.022 .585** 

Sig. (2-tailed) .431 .078 .085 .001 .020  .006 .909 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X9 Pearson Correlation .376* .667** .730** .722** .633** .489** 1 .183 .862** 

Sig. (2-tailed) .040 .000 .000 .000 .000 .006  .333 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X10 Pearson Correlation .182 .397* .439* 1 .817** .568** .722** .435* .115 

Sig. (2-tailed) .337 .030 .015  .000 .001 .000 .016 .999 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X11 Pearson Correlation .048 -.141 -.017 .435* .570** -.022 .183 1 .368* 

Sig. (2-tailed) .800 .457 .930 .016 .001 .909 .333  .046 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X12 Pearson Correlation .182 .397* .439* 1 .817** .568** .722** .435* .225 

Sig. (2-tailed) .337 .030 .015  .000 .001 .000 .016 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

TOTA

L 

Pearson Correlation .569** .743** .797** .827** .852** .585** .862** .368* 1 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .046  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.856 8 
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Lampiran 7. Tabulasi Data Validasi Variabel Kualitas Pembelajaran 
 

NO ITEM/ 
SAMPEL 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

 

11 

 

12 

 

1 5 5 5 5 3 3 3 4 2 3 5 5 

2 5 5 5 5 5 3 3 5 5 5 4 2 

3 4 2 5 2 5 3 4 2 2 5 4 4 

4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 2 

5 3 2 4 4 4 2 4 4 4 4 3 2 

6 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 

7 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 

8 3 3 4 3 3 5 3 3 3 3 5 3 

9 5 3 5 5 4 2 3 3 2 2 2 3 

10 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 5 4 

11 5 4 4 5 4 3 5 5 5 4 3 3 

12 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 4 3 

13 4 3 3 3 2 3 2 2 4 4 3 2 

14 3 2 3 2 2 3 2 4 3 2 2 2 

15 2 2 3 4 4 2 2 5 3 3 3 4 

16 3 4 4 5 5 5 5 3 3 3 5 5 

17 5 5 5 4 4 4 3 2 5 5 3 4 

18 3 4 4 3 2 3 4 2 3 3 3 3 

19 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 

20 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 

21 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 

22 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 2 

23 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 4 

24 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 

25 4 3 3 5 3 3 3 3 3 3 4 4 

26 5 5 4 2 3 3 2 2 2 2 4 4 

27 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 

28 4 5 4 3 5 5 5 4 5 5 3 3 

29 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 

30 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 2 2 
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Lampiran 8. Uotpute SPSS Hasil Validasi dan Reliabilitas Variabel Kualitas Pembelajaran 

 
Correlations 

 X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 TOTAL 

X1 Pearson Correlation 1 .756** .680** .319 .418* .307 .462* .301 .333 .403* .680** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .086 .022 .099 .010 .106 .072 .027 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X2 Pearson Correlation .756** 1 .748** .425* .495** .460* .643** .378* .548** .519** .808** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .019 .005 .011 .000 .039 .002 .003 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X3 Pearson Correlation .680** .748** 1 .465** .623** .442* .687** .289 .515** .672** .832** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .010 .000 .015 .000 .121 .004 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X4 Pearson Correlation 1 .756** .680** .319 .418* .307 .462* .301 .333 .403* .111 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .086 .022 .099 .010 .106 .072 .027 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X5 Pearson Correlation .319 .425* .465** 1 .561** .329 .474** .540** .420* .339 .659** 

Sig. (2-tailed) .086 .019 .010  .001 .076 .008 .002 .021 .067 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X6 Pearson Correlation .418* .495** .623** .561** 1 .535** .683** .546** .567** .700** .820** 

Sig. (2-tailed) .022 .005 .000 .001  .002 .000 .002 .001 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X7 Pearson Correlation .307 .460* .442* .329 .535** 1 .563** .354 .387* .446* .635** 

Sig. (2-tailed) .099 .011 .015 .076 .002  .001 .055 .035 .013 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X8 Pearson Correlation .462* .643** .687** .474** .683** .563** 1 .432* .575** .645** .826** 

Sig. (2-tailed) .010 .000 .000 .008 .000 .001  .017 .001 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X9 Pearson Correlation .301 .378* .289 .540** .546** .354 .432* 1 .468** .439* .630** 

Sig. (2-tailed) .106 .039 .121 .002 .002 .055 .017  .009 .015 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X10 Pearson Correlation .333 .548** .515** .420* .567** .387* .575** .468** 1 .809** .752** 

Sig. (2-tailed) .072 .002 .004 .021 .001 .035 .001 .009  .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X11 Pearson Correlation .403* .519** .672** .339 .700** .446* .645** .439* .809** 1 .800** 

Sig. (2-tailed) .027 .003 .000 .067 .000 .013 .000 .015 .000  .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X12 Pearson Correlation .301 .378* .289 .540** .546** .354 .432* 1 .468** .439* .311 

Sig. (2-tailed) .106 .039 .121 .002 .002 .055 .017  .009 .015 .220 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

TOT

AL 

Pearson Correlation .680** .808** .832** .659** .820** .635** .826** .630** .752** .800** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.910 10 
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Lampiran 9. Tabulasi Data Hasil Penelitian 
 

NO 

ITEM/ 

SAMPEL 

PMM PEMANFAATAN MEDIA KUALITAS PEMBELAJARAN 

1 2 3 4 5 5 7 8 9 1 2 3 4 5 6 7 8 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 3 3 3 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 5 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 

2 2 4 4 4 4 2 2 3 2 4 3 3 3 4 3 4 3 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 

3 5 5 3 4 5 3 5 5 5 5 3 5 4 4 4 4 5 5 5 3 4 5 5 5 3 4 5 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 3 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

6 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 

7 4 4 4 4 4 5 1 3 1 4 4 3 4 4 5 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

8 3 2 3 2 3 2 3 2 3 5 4 5 3 3 4 4 4 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 

9 2 2 3 3 3 4 1 1 1 5 4 2 4 4 4 4 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 

10 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 5 5 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 

11 3 4 4 4 5 5 5 5 5 3 3 5 4 4 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

12 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 4 4 4 5 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 

13 4 4 3 3 4 4 5 4 5 3 4 5 4 4 4 3 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 

14 3 3 2 3 2 3 2 3 2 5 4 5 4 4 5 5 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 

15 2 2 2 1 3 3 3 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 

16 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 5 5 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 

17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

18 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 5 4 5 3 5 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 

19 2 3 3 3 4 3 4 3 4 4 5 4 5 5 4 5 4 3 4 3 4 1 3 4 3 4 1 

20 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

21 4 4 4 4 4 3 2 4 4 5 4 4 5 2 5 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

22 3 3 3 4 4 4 4 3 2 5 4 3 4 5 5 5 5 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 5 5 5 2 3 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

24 3 3 3 4 4 4 4 4 4 5 3 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

25 3 2 3 2 4 5 3 2 2 3 4 4 4 4 5 5 4 3 5 3 3 3 3 5 3 3 3 

26 3 2 3 3 3 1 3 2 3 4 4 3 5 5 4 4 5 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 

27 3 2 3 2 2 3 2 3 2 4 2 5 4 4 4 5 5 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

28 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 5 4 4 5 5 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

29 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

30 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 4 4 4 4 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

31 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

32 2 2 3 3 4 2 3 2 2 4 4 5 5 5 3 5 5 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 

33 3 3 4 4 4 5 3 5 3 3 3 5 5 5 3 5 5 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 

34 3 3 3 3 3 2 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 

35 3 3 3 3 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 5 5 5 5 3 5 5 5 5 

36 3 3 3 2 3 2 2 3 1 4 4 1 3 1 4 1 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 

37 3 3 3 3 3 5 5 5 5 4 3 2 1 3 2 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

38 3 4 3 3 5 5 5 5 5 4 5 3 2 3 2 3 2 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 

39 2 3 4 3 2 4 4 3 3 4 2 3 3 3 3 4 4 2 3 4 4 4 2 3 4 4 4 

40 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 5 5 5 5 5 5 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

41 4 4 4 4 4 4 2 2 4 5 5 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

42 3 3 3 3 2 5 3 5 5 4 4 5 4 5 5 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

43 3 3 3 3 3 5 5 3 4 4 5 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

44 3 3 3 3 2 5 5 5 5 3 5 3 4 4 4 2 2 3 5 4 4 4 3 5 4 4 4 
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45 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

46 3 3 4 4 5 5 3 4 4 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

47 4 2 3 4 4 4 2 2 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

48 4 4 3 3 4 3 4 4 4 5 3 4 3 4 1 3 2 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 

49 2 2 2 3 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 

50 3 2 3 2 3 5 5 5 5 4 3 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

51 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 

52 2 3 2 3 2 3 2 4 3 5 3 3 3 3 4 3 3 2 4 3 4 4 1 4 3 4 4 

53 2 3 2 2 2 3 3 3 3 5 3 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

54 2 3 2 2 2 3 3 3 3 4 4 3 2 2 1 3 5 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

55 4 4 3 3 3 4 5 5 5 5 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 

56 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 3 3 2 3 2 3 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

57 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

58 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 

59 3 3 4 4 4 3 3 4 4 5 4 2 2 2 2 2 2 4 4 3 5 5 4 4 3 5 5 

60 3 3 3 3 4 3 2 4 5 4 4 3 3 3 1 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 

61 3 3 4 4 4 3 3 3 4 5 3 3 2 2 3 2 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 

62 2 4 3 3 3 4 4 4 4 5 3 3 5 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

63 5 4 4 4 5 2 2 3 3 5 4 5 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 

64 4 4 3 3 5 4 2 4 2 4 4 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

65 5 5 4 5 5 3 4 5 5 3 4 2 3 3 2 2 2 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 

66 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

67 3 4 4 3 3 3 4 4 4 5 4 5 5 5 5 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

68 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 3 3 3 4 3 5 3 3 3 3 5 3 3 3 3 

69 2 2 3 2 2 2 3 2 4 5 2 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 

70 3 4 4 5 4 5 3 4 3 4 5 2 2 4 4 2 4 5 5 3 3 3 5 5 3 3 3 

71 3 2 3 2 3 2 2 1 2 4 5 3 5 5 5 4 4 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 

72 3 3 3 3 4 3 2 3 2 5 4 5 3 4 5 3 3 4 2 2 2 2 4 2 2 2 2 

73 4 3 3 4 3 2 3 4 4 5 5 5 5 5 5 2 1 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 

74 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 3 3 1 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 

75 4 3 3 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 3 4 4 4 2 2 2 2 4 2 2 2 2 

76 3 4 3 4 3 3 4 3 2 5 5 2 2 2 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 

77 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 

78 4 4 3 3 3 4 4 3 3 5 5 5 5 5 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 

79 4 4 3 4 4 2 3 1 1 5 4 5 5 5 5 2 2 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 

80 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 5 5 5 5 3 5 5 5 5 

81 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 

82 2 4 3 5 3 2 3 2 3 5 4 3 3 3 3 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 3 

83 3 3 3 3 2 3 1 1 1 4 5 3 3 3 3 4 2 2 2 2 4 2 2 2 2 3 3 

84 5 2 2 2 2 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 

85 4 3 3 3 3 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 2 2 
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86 3 3 2 3 2 4 3 3 3 4 5 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 2 2 

87 4 3 2 2 2 4 3 4 3 5 5 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 

88 3 3 2 2 2 2 2 2 2 5 4 3 4 4 4 3 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 

89 2 4 1 3 3 3 2 3 3 4 5 2 4 5 3 4 3 2 3 2 4 3 2 3 2 3 3 

90 1 4 4 4 5 3 2 4 2 3 4 3 3 4 4 4 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 

91 2 3 2 3 3 3 3 3 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 5 4 4 3 5 5 

92 2 4 4 4 5 3 3 3 3 4 5 2 3 3 5 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 

93 3 3 4 4 4 3 3 3 3 5 3 2 4 2 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 

94 5 3 3 3 4 1 2 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

95 3 3 4 4 4 3 3 3 3 5 4 3 3 3 3 3 3 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 

96 5 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

97 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 3 5 5 4 5 4 3 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 

98 4 4 3 3 5 5 5 4 4 4 4 3 2 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

99 4 5 4 5 5 4 3 4 2 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

100 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 2 3 2 2 5 3 3 3 3 5 3 3 3 3 

101 5 4 3 3 5 4 3 5 5 5 5 3 2 2 3 3 2 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 

102 4 3 5 4 5 3 5 3 4 4 5 3 4 4 2 2 3 5 5 3 3 3 5 5 3 3 3 

103 5 4 3 4 2 4 3 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 

104 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 2 2 2 4 2 2 2 2 

105 5 3 3 3 5 3 3 4 5 3 3 4 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 

106 4 2 5 5 4 2 5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 

107 4 5 5 4 3 4 5 3 4 5 3 4 3 3 3 3 4 4 2 2 2 2 4 2 2 2 2 

108 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 

109 5 4 3 4 5 4 4 5 2 4 5 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 

110 3 4 4 4 5 3 5 3 2 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 

111 2 3 4 4 4 5 4 5 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 

112 2 4 4 4 3 2 4 4 4 5 5 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 5 3 5 5 5 5 

113 3 5 5 5 4 3 4 5 3 5 3 2 4 3 4 4 3 4 3 4 4 2 4 3 2 3 2 

114 3 4 5 5 5 3 5 4 3 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 5 5 4 4 4 

115 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 5 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 5 5 4 3 5 5 

116 5 4 4 4 3 3 3 4 4 5 5 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 5 3 4 5 4 4 

117 4 3 3 3 2 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 4 4 

118 5 4 4 4 4 5 4 4 3 5 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 4 4 4 4 3 

119 4 5 3 3 3 5 3 3 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 2 4 4 4 4 4 

120 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 5 4 4 3 5 5 4 4 3 5 5 3 4 3 3 4 5 

121 5 4 5 5 3 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 5 4 4 4 3 4 

122 4 4 4 4 2 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 3 5 5 

123 5 4 4 4 5 3 3 4 5 5 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 4 3 4 5 4 

124 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 5 4 

125 3 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 3 5 5 

126 4 3 3 4 5 5 4 4 3 4 3 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 

127 3 5 4 3 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 5 4 4 4 

128 4 3 4 3 3 5 4 3 2 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 

129 4 4 3 4 4 5 3 4 5 4 3 5 3 3 3 3 5 3 3 3 3 5 4 4 4 4 4 

130 3 3 3 5 5 5 5 5 5 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 3 5 5 

131 2 5 5 3 4 4 5 3 4 5 4 5 5 3 3 3 5 5 3 3 3 4 4 4 5 4 4 

132 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 4 5 2 4 4 

133 3 5 3 4 3 4 4 4 5 5 5 4 2 2 2 2 4 2 2 2 2 4 3 4 3 4 3 
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Lampiran 10. Hasil Outpute SPSS Analsis Regresi Linier Berganda 

 
Variables Entered/Removeda 

Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 

1 Pemanfaatan 
Media, PMMb 

. Enter 

a. Dependent Variable: Kualitas Pembelajaran 

b. All requested variables entered. 

 
Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .607a .369 .359 8.457 

a. Predictors: (Constant), Pemanfaatan Media, PMM 

b. Dependent Variable: Kualitas Pembelajaran 

 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 5430.324 2 2715.162 37.964 .000b 

Residual 9297.451 130 71.519   
Total 14727.774 132    

a. Dependent Variable: Kualitas Pembelajaran 

b. Predictors: (Constant), Pemanfaatan Media, PMM 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 9.535 5.608  3.700 .001   
PMM .940 .112 .593 8.410 .000 .976 1.024 

Pemanfaatan Media .482 .136 .250 3.550 .001 .862 1.004 

a. Dependent Variable: Kualitas Pembelajaran 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 133 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 8.39257018 

Most Extreme Differences Absolute .131 

Positive .049 

Negative .131 

Test Statistic .131 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c 
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Lampiran 11. Hasil Uji Asumsi Klasik 
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